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Jan17
Terima kasih atas kontribusi Anda dalam mengirimkan artikel ke jurnal Community

Empowerment. Kami telah melakukan evaluasi awal terhadap tulisan Anda dan
melihat potensi yang baik untuk dipublikasikan. Namun demikian, sebelum
dilanjutkan ke proses penelaahan substansi (Review), kami mohon kesediaan
Bapak/Ibu untuk melakukan beberapa perbaikan, yaitu:

1. Sitasi Artikel Jurnal: Mohon untuk menambahkan sitasi terhadap artikel yang
telah diterbitkan di Community Empowerment dalam 3 tahun terakhir, terutama
yang memiliki topik relevan dengan artikel Anda.

2. Hubungkan dengan Penelitian Terdahulu: Pada bagian pendahuluan, kami
sarankan untuk menjelaskan bagaimana solusi yang Anda tawarkan dalam
artikel ini berhubungan dengan temuan-temuan terdahulu berbasis hasil riset
yang telah dipublikasikan di jurnal bereputasi internasional Scopus. Hal ini
akan menunjukkan bahwa Anda telah melakukan kajian literatur yang
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mendalam.

3. Perkuat Hasil dan Pembahasan: Tambahkan detail substansi isi dari kegiatan
yang penulis lakukan dengan mensitasi publikasi terindeks Scopus yang
relevan.

4. Evaluasi Hasil: Konfirmasi hasil evaluasi kegiatan dengan hasil riset dari artikel
terindeks Scopus. Hal ini akan memperkuat validitas hasil pengabdian.

5. Referensi: Pastikan jumlah referensi yang digunakan minimal 25, dengan

setidaknya 60% merupakan artikel terindeks Scopus.

Kami sangat menghargai kontribusi Bapak/Ibu dan berharap perbaikan-perbaikan ini
dapat segera dilakukan. Jika Bapak/Ibu memiliki pertanyaan atau membutuhkan

penjelasan lebih lanjut, jangan ragu untuk menghubungi kami.

Terima kasih atas perhatiannya.
Hormat kami,

Editor Community Empowerment

Catatan: Jika penulis merasa tidak sanggup untuk memenuhi saran di atas, mohon
sampaikan kepada kami sehingga submission dapat kami decline dan penulis dapat
mengirimkan artikel tersebut ke jurnal lain.

Yth. Bapak/Ibu Editor,

Terima kasih atas arahan dan masukannya yang berharga. Kami menghargai saran
tersebut sebagai bagian peningkatan kualitas artikel. Untuk menindaklanjuti

permintaan revisi, kami segera melakukan perbaikan sesuai rekomendasi.
Salam hangat,

Dio Caisar Darma

dio1990 darma
Jan17
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Salam hangat dan selamat akhir pekan. Pada dasarnya, pengarang

mengapresiasi segala bentuk perhatiannya, khususnya komentar
konstruktif dalam rangka peningkatan kualitas artikel. Sebagai respon atas
usulan revisi, artikel yang direvisi terlampir. File artikel (pasca koreksi)
disesuaikan dengan 5 (lima) catatan utama. Untuk mempermudah bagian
yang diperbaiki, kami menggunakan metode track changes. Dengan begitu,
proses pelacakan setiap poin-poin yang dikoreksi dapat dengan mudah
ditemukan. Selanjutnya, pengarang menunggu informasi lanjutan dari
Bpk/Ibu.

Hormat kami,

Dio Caisar Darma

[ dio1990_darma, Template Community Empowerment 2024 (REV).docx

Add Message



Community Empowerment

15 Maret 2025: Pemberitahuan tentang hasil ulasan ke-2

Q, Search mai = O Activer (D) 9 e@ a

&

B O & @ @ B D i Tof219 ¢

[CE] New notification from Community Empowerment ([CE] a B

Pemberitahuan baru dari Pemberdayaan Masyarakat) (©emal) o «

Lintang Muliawanti intangmulizwati@ummgl.ac.id via sendinblus.com

m English - Indonesian @

Show original
Anda memiliki pemberitahuan baru dari Pemberdayaan Masyarakat:

Anda telah ditambahkan ke diskusi bertajuk "HASIL REVISI" terkait dengan pengajuan "Diseminasi Penguatan Fungsi Kelompok Sadar
Wisata dalam Pengembangan Destinasi Wisata di Kabutapen Paser”.

jounal.unimma.ac.id/index. php/ce/authorDashboard/submission/12361

Tautan: htips:

Zulfikar Bagus Pambuko

sinia.ristekbrin.go.id/joumais/de!

C % joumalunimma.acid/index php/ce/authorDashboard/submission/12361# B %

Community Empowerment *  Tasks o @ English @ ViewSite

)

’
P
g

Diseminasi Penguatan Fungsi Kelompok Sadar Wisata dalam Pengembangan Destinasi Wisata di Kabutapen Paser

Submissions Yana Ulfah, Mrs., Rahmawati Rahmawati, Mrs,, Zainal Abidin, Mr, Zainal Ari...

Submission ~ Review  Copyediting  Production

Round 1

Round 1 Status

Waiting for reviewers to be assigned.

Mar/15 Mar19

95 RA

& dio1990_ darma

Submission Library  View Metadata

Review Discussions Add discussion
Name From Last Reply Repl
lintangmuliawanti dio1990 darma 1



Community Empowerment

% journalunimma.ac.id/index php/ce/authorDashboard/submission/12361#

Participants

Mr. Dio Caisar Darma (dio1990_darma)

Messages

Dear author,
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Community Empowerment jika ada topik yang relevan dengan topik artikel
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Editor Community Empowerment
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» Yth: Editor Jurnal Community Empowerment, dio1990_darma

Mar 19
Assalamualaikum, Wr. Wb.,

Sekali lagi, kami ucapkan terima kasih atas dedikasi Bpk/Ibu pengulas
dalam memberikan komentar dan masukkan terhadap artikel PKM ini.
Pada dasarnya, kami menerima dengan baik semua poin-poin yang
disarankan. Untuk menanggapi rekomendasi pengulas, kami lampirkan
kembali revisi perbaikan (file terlampir). Semua bagian yang dikoreksi
disorot dengan mode "track changes" yang berwarna merah. Ini adalah
revisi ke-2 yang dilakukan oleh para penulis. Kami telah berusaha
semaksimal mungkin untuk menindaklanjuti arahan pengulas.

Salam hormat,
Penulis
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Kami telah mengambil keputusan terkait artikel Anda ke C ity E “Diseminasi F Fungsi Kelompok Sadar
Wisata dalam Pengembangan Destinasi Wisata di Kabutapen Paser”.
Secara prinsip, arfikel anda memenuhi kriteria untuk terbit di Jumal Community Empowerment.

Keputusan kami adalah: Accept Submission
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editing, layouting, long-term archiving, DOI, dan biaya maintenance website. Mohon bisa melakukan pembayaran ke Rekening berikut:
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Lintang Muliawanti
Universitas Muhammadiyah Magelang
lintangmuliawati@ummgL.ac.id
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Letter of Acceptance (LoA)

Kepada Yth.
Tim Penulis

Dengan Hormat,

Melalui surat ini kami sampaikan bahwa artikel dengan judul yang tertera di bawah ini telah
diterima (accepted) untuk dipublikasikan pada Jumnal Community Empowerment pada tahun
2025.

1D Artikel o 12361

Penulis - Yana Ulfah, Rahmawati, Zainal Abidin, Zainal Arifin, Dio
Caisar Darma, & Andriawan Kustiawan

Judul - Dissemination of Strengthening the Function of Tourism

Awareness Groups in the Development of Tourist
Destinations in Paser Regency
Institusi - Universitas Mulawarman

Sesuai dengan kebijakan jumal, Anda dikenakan Article Processing Charge (APC) sebesar Rp.
500.000 sebagai pengganti typesetting, editing, layouting, long-term archiving, DOI, dan biaya
maintenance website. Mohon bisa melakukan pembayaran ke Rekening berkut:

Nama Bank : Bank Syanah Indonesia (BSI)
Nomor rekening 1 7146125497
Atas Nama - UNIMMA-JURNAL COMMUNITY EMPOWERMENT

Mohon upload bukti pembayaran melalui menu copyediting discussion dan ke WA 082137011771
(Zulfikar Bagus Pambuko, Editor in Chief).

Jika ada link video kegiatan, mohon disampaikan pada menu discussion. Selanjutnya artikel Anda
akan dilakukan editing dan jika diperlukan untuk konfirmasi, kami akan menghubungi Anda.

Demikian LoA ini kami sampaikan, semoga dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Zulfikar Bagus Pambuko

Editor in Chief of Community Empowerment

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
Universitas Muhammadiyah Magelang

15



Community Empowerment

21 Mei 2025: Proses produksi artikel

Q Search mai Z emer OB QM

¢« B O B 0 & B D : 10f321 > B

[CE] Editor Decision_Send to Production (@&l oo x =
Zulfikar Bagus Pambuko zu e.com May 21, 2025, 11:05PM ) W €@
to na @
Yana Ulfah, Rahmawati Rahmawati, Zainal Abidin, Zainal Arifin, Dio Caisar Darma, Andriawan Kusfiawan: ‘
The editing of your submission, "Enhancing the capacity of tourism awareness groups in destination development in Paser Regency,” is
complete. We are now sending it to production.
Submission URL: Y
Zulfikar Bagus Pambuko
Universitas Muhammadiyah Magelang
Community Empow
Sinta 4: m >

o G % joumalunimmaacid/indes.ph lorDashboard/submission/12361 t A

Community Empowerment ¥ Q English @ ViewSite & dio1990 darma

Submission Library ~ View Metadata

Enhancing the capacity of tourism awareness groups in destination development in Paser Regency
Submissions Yana Ulfah, Rahmawati Rahmawati, Zainal Abidin, Zainal Arifin, Dio Caisar ...

Submission  Review  Copyediting  Production

Production Discussions Add discussion

Galleys

16



23 Mei 2025: Pengumuman penerbitan artikel

€ C % joumalunimmaacid/indexph

Community Empowerment v Tasks o

Submissions
EMPOWERMENT

MyQueue  Archives
Submissions

Archived Submissions

C % joumalunimmaacid/index

Section Articles

1

‘nhancing the capacity of tour
Regency
d

& YanaUlfah
Universitas Mulawarman, Samarinda, Indonesia

& Zainal Abidin
Universitas Mulawarman, Samarinda, Indonesia

& Dio Caisar Darma
2 diocaisardarma@feb.unmul.ac.id (Primary Contact)
Universitas Mulawarman, Samarinda, Indonesia

sm

Q sexch

12361 Yana Ulfah, Rahmawati Rahmawati, Zainal Abidin, Zainal Arifin, Dio Caisar Da...
Enhancing the capacity of tourism awareness groups in destination development i...

& Rahmawati Rahmawati

Universitas Mulawarman, Samarinda, Indonesia

& Zainal Arifin

Community Empowerment

% A

Q Englsh @ ViewSite & dio1990_darma

0 Help
New Submission
0 Published
v
10f 1 submissions
Platform &
workflow by

0fS/PKP

% A

v

2ss groups in destination development in Paser

Universitas Mulawarman, Samarinda, Indonesia

https

& Andriawan Kustiawan

Universitas Mulawarman, Samarinda, Indonesia

17



Community Empowerment

18

Lunimma.acid/index php/ce/article/view/ 12361

& Download
5]

I Statistic
& Read Counter :406 Download:0

Download data s not yet available.

q

7 Total citations
Recent citations

ESRCE
-

e  Feld Citation Ratio
Wa  Relative Citation Ratio

¥

Abstract

This community service activity aimed to improve the managerial capacity and participation of Tourism
Awareness Group (POKDARWIS) members in tourism destination development, and to increase local
community income in Paser Regency. The program focused on six crucial aspects: identification and

planning, govemance, marketing and jon, product  revitali and
preservation, and evaluation and adaptation. Conducted through three main stages—preparation,
dissemination, and evaluation—the activity utilized a comp: ive training 8y i

results indicated a significant increase in POKDARWIS members' knowledge regarding aspects of
tourism destination development, as evidenced by paired sample t-tests (p<0.05). Furthermore, there
was an increase in awareness regarding tourism management, community participation, and
understanding of potential income from tourism activities. This suggests the effectiveness of the

program in gthening the function of POKDARWIS for sustainable tourism
development in Paser Regency.

Keywords

Tourism groups  Tourism devel Paser Regency
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tanpa gelar)
1. Yana Ulfah yana.ulfah@feb.unmul.ac.id
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Abstract

The popularity of a tourist destination really depends on the efforts of actors in the tourism sector
in building a positive image, one of which is encouraging economic capacity through integrated
partnership involvement. Talking about partnerships cannot be separated from the input of ideas,
including from academics managing tourist destinations. The purpose of this service activity is to
distribute material related to the following six aspects: (1) identification and planning, (2)
governance, (3) marketing and promotion, (4) product revitalization, (5) sustainability and
preservation, and (6) evaluation and adaptation. This service activity is programmed and
actualized through an outreach approach in three tourist destinations, i.e: (1) Kampung Warna-
Warni, (2) Museum Sadurengas, and (3) Gunung Boga. The activity implementation time is in
August 2024, located in Paser Regency. Referring to the search results, Paser Regency has great
tourism wealth, both natural tourism and cultural tourism with a long history. To mobilize the
potential of tourist destinations in Paser Regency, the service team implemented the initial step by
conducting outreach to the Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) at six tourist attractions.
The material distributed was about the urgency of building tourism for the local economy and
inviting stakeholders to increase awareness about the importance of maintaining the
sustainability of tourist destinations, so that they can become an attraction for a wide range of
tourists.

Keywords: Role of POKDARWIS; Tourism development; Socialization; Paser Regency

Diseminasi Penguatan Fungsi Kelompok Sadar Wisata dalam
Pengembangan Destinasi Wisata di Kabutapen Paser

Abstrak

Popularitas dari sebuah destinasi wisata sangat bergantung dari upaya aktor dibidang
pariwisata dalam membangun citra positif, satu diantaranya adalah mendorong
kemampuan ekonomi dengan perlibatan kemitraan secara terpadu. Berbicara kemitraan,
juga tidak terlepas dari masukan gagasan, termasuk pihak akademisi pengelola destinasi
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wisata. Kegunaan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk menyalurkan materi yang
berkaitan dengan enam aspek berikut: (1) identifikasi dan perencanaan, (2) tata kelola,
(3) pemasaran dan promosi, (4) revitalisasi produk, (5) keberlanjutan dan pelestarian,
serta (6) evaluasi dan adaptasi. Kegiatan pengabdian ini diprogram dan diaktualisasikan
melalui pendekatan sosialisasi di tiga destinasi wisata yakni: (1) Kampung Warna-
Warni, (2) Museum Sadurengas, dan (3) Gunung Boga. Waktu pelaksanaan kegiatan di
Agustus 2024 yang berlokasi di Kabupaten Paser. Mengacu hasil penelusuran,
Kabupaten Paser mempunyai kekayaan wisata yang besar, baik dari wisata alam
maupun wisata budaya dengan sejarah panjang. Untuk menggerakkan potensi destinasi
wisata di Kabupaten Paser, tim pengabdian mengimplementasikan langkah awal
dengan melakukan sosialisasi kepada Kelompok Sadar Wisara (POKDARWIS) di enam
tempat wisata. Adapun materi yang disalurkan seputar urgensi membangun pariwisata
bagi perekonomian lokal dan mengajak stakeholders untuk meningkatkan kesadaran
tentang pentingnya menjaga keberlanjutan destinasi wisata, sehingga dapat menjadi
daya tarik bagi wisatawan luas.

Kata Kunci: Peran POKDARWIS; Pengembangan wisata; Sosialisasi; Kabupaten Paser

1. Pendahuluan

Destinasi wisata merupakan objek yang dirancang untuk menarik wisarawan dengan
menawarkan berbagai pengalaman, aktivitas, dan daya tarik (Fitriadi et al., 2023). Pada
hakitkatnya, kelas destinasi wisata dapat bervariasi dari kawasan besar dan tropis
hingga desa tradisional dan pegunungan yang tenang. Althalets et al. (2023) membagi
beberapa jenis destinasi wisata yang terkenal, diantaranya adalah: (1) destinasi pantai,
(2) destinasi kota, (3) destinasi alam, (4) destinasi budaya dan sejarah, (5) destinasi
petualangan, (6) destinasi kesehatan dan kebugaran, (7) destinasi kuliner, (8) destinasi
keluarga, (9) destinasi ekowisata, serta (10) destinasi religius dan spiritualitas. Studi
dari Rahmawati et al. (2022) mengungkap bahwa lima pilar yang mempengaruhi daya
tarik destinasi wisata antara lain: (1) keindahan alam, (2) budaya dan sejarah, (3)
fasilitas dan akomodasi, (4) keamanan dan kenyamanan, serta (5) aktivitas dan
hiburan. Pertama, keindahan alam menyangkut pemandangan yang menakjubkan,
nuansa, dan cuaca yang menyenangkan. Kedua, budaya dan sejarah diasosiasikan
sebagai kekayaan budaya, tradisi, dan warisan sejarah. Ketiga, fasilitas dan akomodasi
dicerminkan dari kualitas tempat tinggal, makan, dan layanan lainnya. Keempat,
keamanan dan kenyamanan merepresentasikan lingkungan yang aman dan mudah
diakses. Kelima, aktivitas dan hiburan tidak terpisahkan dari ketersediaan berbagai
aktivitas dan atraksi. Destinasi wisata yang baik adalah destinasi yang mampu
memenuhi harapan pengunjung sambil memperhatikan dan memberikan manfaat
positif bagi komunitas lokal secara kontinu.

Destaria et al. (2013) melihat bagaimana intensitas Jembatan Akar terhadap perubahan
ekonomi, budaya, dan sosial masyarakat. Kehadiran pengujung ke destinasi tersebut
mampu tumbuh dari waktu ke waktu. Peningkatan ini ada pasca pembangunan
sarana, prasarana, serta infrastruktur ke Jembatan Akar yang memadai. Pada
praktiknya, hal tersebut berimplikasi terhadap kemajuan masyarakat di area sekitar
dari banyak unsur. Realita ini terbukti dari masyarakat yang awalnya berprofesi
sebagai petani, sekarang bisa memiliki penghasilan tambahan sebagai pedagang tanpa
perlu beralih pekerjaan.
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Sebagaimana diketahui, Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) ialah lapisan
masyarakat yang dibentuk kedalam sebuah komunitas untuk mengelola dan
mengembangkan kekayaan wisata di sebuah wilayah. Kelompok ini biasanya terdiri
dari warga lokal yang memiliki kesadaran akan pentingnya elemen pariwisata dan
berkomitmen untuk mengoptimalkan kapasitas, kinerja, dan daya tarik destinasi
wisata di lingkungan mereka. POKDARWIS memainkan kontribusi esensial terhadap
kemajuan destinasi wisata berbasis komunitas (Hamdani ef al., 2023; Lasso et al., 2024).

Empat tujuan utama didirikannya POKDARWIS yaitu: (1) pengelolaan wisata lokal, (2)
pemberdayaan masyarakat, (3) peningkatan kesejahteraan, serta (4) pelestarian budaya
dan lingkungan. Pertama, pengelolaan wisata lokal untuk memodulasi manajemen
destinasi wisata lokal agar lebih terstruktur dan profesional, serta mengatur rutinitas
wisata agar sesuai dengan sumber daya dan karakteristik lokal. Kedua, pemberdayaan
masyarakat dengan mengajak masyarakat lokal untuk terlibat aktif dalam membangun
wisata. Secara substantif, pemberdayaan juga mendorong wawasan, keterampilan, dan
pengetahuan masyarakat mengenai industri pariwisata. Ketiga, peningkatan
kesejahteraan dengan maksud menghasilkan nilai ekonomi bagi masyarakat lokal
melalui kegiatan wisata serta menyediakan lapangan pekerjaan dan peluang usaha
baru di sektor pariwisata. Keempat, pelestarian budaya dan lingkungan secara konkrit
dengan memelihara budaya, adat istiadat, dan lingkungan lokal melalui konsep
pariwisata yang berkelanjutan. Lalu, mencegah kerusakan lingkungan dan konsen
terhadap eksistensi wisata.

Empat keuntungan dengan adanya POKDARWIS mencakup: (1) pengaturan dan
perawatan destinasi, (2) pemasaran dan promosi, (3) penyelenggaraan acara, serta (4)
pelatihan dan pendidikan. Pertama, pengaturan dan perawatan destinasi berfokus
pada pemeliharaan fasilitas wisata, misalnya jalur tracking, area rekreasi, dan
bangunan sejarah melalui aturan yang jelas tentang kebersihan dan keamanan
destinasi wisata. Kedua, pemasaran dan promosi menekankan pengembangan strategi
promosi untuk menarik wisatawan dan mengadopsi teknik pemasaran digital yan
relevan dengan situasi sekarang, seperti website, media sosial, dan brosur_(Wij
al., 2021). Ketiga, penyelenggaraan acara yang diorganisir melalui event, festival, ata
kegiatan budaya dengan menyediakan pengalaman wisata yang menarik (tur lokal,
kelas kerajinan, dan pertunjukan seni). Keempat, pelatihan dan pendidikan untuk
anggota kelompok dan komunitas lokal untuk lebih mengenal layanan wisata, etika
pelayanan, dan bahasa asing. Disamping itu, dapat mengedukasi pelaku wisata soal
manfaat dan tanggung jawab dalam pengembangan pariwisata.

Secara garis besar, Paser merupakan sebuah kabupaten yang terletak atau menjadi
bagian dari Provinsi Kalimantan Timur, Indonesia. Kabupaten Paser dihuni oleh
berbagai kelompok etnis, termasuk suku Dayak, Bugis, dan Melayu. Setiap kelompok
etnis memiliki budaya dan tradisi khasnya masing-masing. Kabupaten Paser dengan
potensi wisata alam, seperti hutan tropis dan area konservasi, sehingga berkembang
menjadi daya tarik bagi wisatawan. Di Kabupaten Paser, budaya dan adat istiadat
lokal juga menjadi bagian sejarah dari destinasi wisata. Beberapa destinasi wisata
disana menawarkan pengalaman budaya dan alam yang unik yang dikelola oleh
masyarakat lokal melalui inisiatif desa lewat POKDARWIS untuk mempromosikan
kearifan lokal ke pengunjung.

Dalam perspektif wisatawan, tiga keunggulan yang menonjol dari destinasi wisata di
Kabupaten Paser mencakup: (1) kearifan lokal, (2) keberagaman alam, dan (3)
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partisipasi masyarakat. Pertama, kearifan lokal dimiliki oleh destinasi wisata dengan
tradisi dan budaya yang mencolok, sehingga memberikan pengalaman autentik
kepada pengunjung. Ketiga, keberagaman alam. Hal itu tercermin dari banyak
lanskap, mulai dari hutan hujan tropis, sungai, hingga pegunungan. Ketiga, partisipasi
masyarakat. Pada kasus ini, destinasi wisata umumnya dibawah naungan komunitas
setempat untuk berpartisipasi dalam eksplorasi wisata.

Sejauh ini, enam tempat wisata terkenal yang banyak dikunjungi di Kabupaten Paser
yang tergolong sebagai daerah penyangga Ibu Kota Nusantara (IKN) Nusantara (BPS
Kabupaten Paser, 2023). Pertama, Pantai Pasir Mayang di Desa Pasir Mayang yang
terletak di Kecamatan Kuaro kedua terbanyak dikunjungi wisatawan selama
menjelang perayaan keagamaan tertentu yaitu 5.528 wisatawan, semisal Lebaran dan
hari libur tertentu. Kedua, wisata cukup sering didatangi ialah Museum Sadurengas di
Kecamatan Pasir Belengkong. Secara operasional, Museum Sadurengas yang
ditetapkan dalam kriteria cagar budaya nasional tersebut, telah dikunjungi + 2970
wisatawan selama masa libur. Ketiga, destinasi wisata dengan minat kunjungan cukup
intens adalah Wisata Air Terjun Doyam Turu Liang Batulis Lempesu di Kecamatan
Pasir Belengkong. Tercatat, ada sebanyak 426 wisatawan mengujungi tempat ini.
Keempat, Wisata Kemilau Laut Pondong di Pondong Baru, Kecamatan Kuaro. Secara
statistik, destinasi ini dikunjungi 1.522 wisatawan ketika perayaan Lebaran pertama.
Kelima, Taman Hutan Raya (TAHURA) Lati Petangis di Kecamatan Batu Engau juga
menjadi satu diantara lokasi wisata favorit di Kabupaten Paser yang diproyeksi sekitar
9.129 wisatawan berkunjung ke tempat ini sejak 2023. Keenam, Gunung Boga atau
Gunung Embun. Sepanjang 2023 silam, kehadiran Gunung Boga di Desa Luan,
Kecamatan Muara Samu menjadi pembeda dan alternatif pilihan bagi pelancong.
Dengan nuansa dan panorama yang bersinergi dengan keindahan alam, Gunung Boga
mampu mengundang 201 wisatawan untuk berlibur ke sana.

Secara teknis, masih terdapat sebagian destinasi wisata Kabupaten Paser yang ditata
oleh POKDARWIS masing-masing desa. Pemangku kepentingan (dalam hal ini yakni
pemerintah) melalui POKDARWIS telah menyalurkan arahan awal terkait instrumen
pengembangan untuk mengeksplorasi kekuatan wisata di tiap desa agar saling
terintegrasi satu sama lain. Mekanisme pengaturan destinasi wisata oleh POKDARWIS
relatif terbatas, khususnya mendorong kapasitas wisata. Atas dasar paparan fenomena
dan problematika pariwisata di Kabupaten Paser yang kompleks, maka Pengabdian
kepada Masyarakat (PKM) ini diselenggarakan.

Solusi yvang ditawarkan dari PKM ini ialah menawarkan gagasan kepada
POKDARWIS setempat sehubungan dengan kemajuan industri pariwisata Kabupaten
Paser, sehingga mampu mendeteksi akar masalah yang ada dengan memperkokoh
tujuh prioritas berikut: (1) identifikasi dan perencanaan, (2) pembangunan
infrastruktur, (3) pengorganisasian, (4) pemasaran dan promosi, (5) perluasan produk
wisata, (6) pelestarian, serta (7) evaluasi dan adaptasi. Secara spesifik, tujuh alternatif
tersebut sebagai jalan terbaik untuk memacu pertumbuhan destinasi wisata.
Sebagaimana yang diulas oleh Sarikaya Levent gt al. (2024), Smith (2010), dan Wang et
al. (2021), dimana identifikasi dan perencanaan menjadi kunci konkrit dalam
mendorong pariwisata. Untuk menilai kelayakan apakah sebuah destinasi wisata
dapat bertransformasi ke arah vang diinginkan atau sebaliknya dimulai dari tahap
identifikasi dan perencanaan. Pembangunan infrastruktur dalam kaitan keperluan
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2021). Baik pelancong, wisatawan, maupun pengunjung kontemporer sama-samp
dapat merasakan atraksi, hiburan, dan suasana indah dari suatu tempat wisata apabil
ditunjang fasilitas yang memadai. Menurut dos Anjos & Kennel (2019), Farsari (2023),
Roxas et al. (2020) dan Sharpley (2023), pengorganisasian dalam tata kelola wisata jug
menentukan keberlanjutan destinasi. Normalnya, organisasi yang harmonis (termasu
manajemen pariwisata), juga menciptakan kestabilan dalam kapabilitas, sehingg
masalah dan dinamika dapat diantisipasi secara akurat. Kemudian, pemasaran da

promosi menjadi indikasi selanjutnya tentang bagaimana destinasi wisata dapa

menghasilkan terobosan yvang sama dengan kluster lainnya, terobosan baru, ata
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dari manajemen pariwisata dalam menyikapi permintaan pasar. Dengan skal
pemasaran dan promosi secara terstruktur, memungkinkan pemangku wisata untu

memvalidasi, merespon, dan mendekatkan mereka ke konsumen (dalam hal irfi
wisatawan).

Setelah pemasaran dan promosi terpenuhi, destinasi wisata dituntut untuk bis
bersaing ditengah segmentasi pasar vang tinggi. Caranya melalui perluasan produ
jasa maupun barang (Azmi et al., 2023; Benur & Bramwell, 2015; Butler, 2024; Custodi
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Santos et al., 2020; Ursache, 2015). Perluasan produk wisata sebagai satu diantara targq
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dari destinasi wisata untuk mencapai relasi, mudah dikenal, menjadi favori
wisatawan lintas domestik ataupun global, menghormati kearifan lokal, dan dapa
mempekerjakan komunitas setempat. Lalu, aspek kelestarian sebagai tantangan utam
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menuju manajemen destinasi wisata vang optimal (Aman et al., 2024, Dimanche §
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Disamping mementingkan bisnis, dibutuhkan komitmen terhadap pelestaria
destinasi wisata. Agar lingkungan destinasi tetap terjaga, aktor pariwisata harul
berkomitmen dan menempatkan kelestarian sebagai substansi penting. Terakhir, aspe
evaluasi dan adaptasi. Tidak memungkiri jika evaluasi dan adaptasi menjadi taha
paling signifikan (Ali & Li, 2024; Chen gt al., 2021; Gadhoumi et al., 2025; Kajan &
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Saarinen, 2013; Rio & Nunes, 2012; Sever, 2023; Wong et al., 2013). Evaluasi da

adaptasi  memungkinkan destinasi wisata untuk memetakan, memprediks

meramalkan, dan memperkirakan hambatan yang timbul sebagai resiko dari kegiatas

wisata sekaligus memersiapkan siasat baru.
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2. Metode

Penyelenggaraan PKM berjudul "Diseminasi Penguatan Fungsi Kelompok Sadar
Wisata dalam Pengembangan Destinasi Wisata di Kabutapen Paser" ini dilaksanakan
selama 4 hari terhitung 8-11 Agustus 2024. Acara ini bermitra dengan POKDARWIS
Kampung Warna Warni, POKDARWIS Gunung Boga, serta POKDARWIS Museum
Sadurengas dengan orientasi memberikan pemahaman seputar esensi keterlibatan
POKDARWIS dalam menumbuhkembangkan kecapakan desa untuk meningkatkan
daya tarik pengunjung. Sistematika PKM meliputi tiga alur: (1) persiapan, (2)
diseminasi, dan (3) evaluasi kegiatan.

Penjelasan dari ketiga tahapan diatas diuraikan dideskripsikan sebagai berikut.
Pertama, persiapan. Fase ini diawali dengan perencanaan tim untuk mengobservasi
lokasi lewat perizinan dengan pihak pemerintah dan POKDARWIS setempat. Tim
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PKM menyiapkan kelengkapan kegiatan seperti materi, kuesioner evaluasi, dan alat
penunjang lainnya yang berhubungan dengan PKM. Kedua, diseminasi. Fase ini
merupakan inti dari kegiatan PKM, dimana pendampingan via menggunakan metode
ceramah atau pemaparan materi yang disajikan secara langsung. Selain materi, hal ini
juga berkaitan dengan dokumentasi, interaksi, penyatuan persepsi dan pendapat, serta
konsultasi untuk memperoleh preferensi tentang masa depan pariwisata Kabupaten
Paser. Ketiga, evaluasi. Fase ini merupakan akhir dari PKM, dimana peserta diminta
untuk mengisi kuesioner sebagai bahan evaluasi kegiatan. Luaran kuesioner dapat
ditabulasi dan dikompilasi sesuai topik PKM dalam mengukur tingkat keberhasilan
pelaksanaan kegiatan. Bahkan, memungkinkan tindak lanjut bagi pelaksanaan PKM
berikutnya dengan tematik serupa.

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan PKM ini berbentuk diseminasi atau sosialisasi kepada pelaku bisnis ataupun
industri pariwisata di Kabupaten Paser, terutama POKDARWIS. Pokok bahasan
pertama pemaparan dari tim PKM dengan materi seputar daya tarik, kenyamanan,
dan keberlangsungan yang dapat menentukan tujuan wisatawan ke sebuah destinasi.
Pada kasus Kabupaten Paser, ada tujuh aspek yang menjadi pertimbangan krusial
dalam perkembangan destinasi wisata.

1. Identifikasi dan perencanaan

a. Analisis pasar: Memahami tren, preferensi wisatawan, dan melakukan
penilaian terhadap peluang pasar lokal dan internasional.

b. Studi kelayakan: Mempelajari faktor ekonomi, lingkungan, dan sosial dari
destinasi untuk memastikan bahwa pengembangan akan memberikan manfaat
jangka panjang.

2. Pembangunan infrastuktur

a. Aksesibilitas: Menambah transportasi seperti jalan, bandara, dan fasilitas
transportasi umum.

b. Fasilitas umum: Membangun dan memperbaiki akomodasi, restoran, dan
fasilitas umum lainnya.

c. Fasilitas wisata: Merevitalisasi destinasi wisata, pusat informasi, dan area
rekreasi.

3. Pengorganisasian

a. Manajemen destinasi: Membentuk asosiasi atau badan pengelola yang
bertanggung jawab terhadap program dan operasional.

b. Standar kualitas: Menetapkan aturan layanan dan kebersihan, serta
memastikan bahwa kualitas pengalaman wisata tetap tinggi.

4. Pemasaran dan promosi

a. Strategi pemasaran: Melakukan strategi yang tepat untuk mempromosikan
destinasi melalui media sosial, gebsite, baliho, iklan, dan wadah promosi
lainnya.
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b. Kemitraan: Bekerja sama dengan agen perjalanan, influencer, artis, dan media
untuk memperluas jangkauan promosi.

Perluasan produk wisata

a. Diversifikasi: Menyediakan berbagai jenis produk wisata mencakup ekowisata,
wisata budaya, wisata petualangan, dan sebagainya.

b. Pengalaman lokal: Menawarkan pengalaman budaya lokal, kuliner, dan tradisi
ke dalam penawaran wisata.

Pelestarian

a. Ramah lingkungan: Mengadopsi praktik yang berkelanjutan untuk mengurangi
dampak lingkungan, seperti pengelolaan sampah dan konservasi sumber daya.

b. Pemberdayaan: Melibatkan komunitas lokal dalam kegiatan wisata untuk
memastikan bahwa mereka mendapatkan manfaat ekonomi.

Evaluasi dan adaptasi

a. Umpan balik: Mengumpulkan dan membedah umpan balik dari wisatawan
untuk menjamin layanan dan fasilitas.

b. Penilaian berkala: Melakukan penilaian rutin terhadap efektivitas strategi dan
perencanaan untuk membuat penyesuaian yang diperlukan.

Putra & Ariana (2021) mengklaim empat kegunaan dari pengembangan destinasi
wisata, diantaranya adalah:

1.

Pola hidup masyarakat maju serta budaya dan tradisi dapat lestari. Dari literatur
saat ini, pengembangan destinasi wisata tentunya otomatis memberikan hasil yang
fundamental bagi warga. Ambil contoh, efeknya bagi kehidupan sosial, yakni
terciptanya lapangan kerja baru hingga peningkatan kualitas hidup masyarakat
pedesaan melalui keterlibatan banyak pihak mampu memberdayakan fasilitas
yang ada agar layak dikunjungi.

Manfaat ekonomi secara luas. Kehadiran destinasi wisata akan memicu dampak
perekonomian bagi masyarakat desa seperti pemaparan diatas. Disamping
kesempatan kerja, efeknya juga terhadap penciptaan kreativitas dan inovasi dalam
bentuk layanan dan produk yang berguna bagi nilai tambah pariwisata.

Merangsang industri kecil dan menengah (IKM). Ekspetasi dari adanya
pengembangan pariwisata dapat melahirkan IKM ditengah eksistensi destinasi itu
sendiri. Munculnya IKM baru yang ditopang oleh produk lokal, akan berdampak
signifikan bagi penyedia bahan baku maupun rantai pasok.

Promosi produk lokal. Pengembangan destinasi wisata juga sebagai ajang sarana
promosi. Produk lokal dengan memanfaatkan sumber daya disekitarnya mampu
bergerak secara ekspansif untuk meningkatkan penjualan.

Dewasa ini, POKDARWIS memiliki sumbangsih penting—bagi pengelolaan dah
keberlanjutan destinasi wisata berbasis komunitas. Sepanjang pengamatan di
lapangan, tim PKM menemukan delapan poin peran POKDARWIS dengan uraian
dibawah ini.

1.

Pengelolaan dan perawatan destinasi
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a. Manajemen fasilitas: Mengatur dan merawat fasilitas wisata seperti jalur
trekking, area rekreasi, dan sarana pendukung lainnya.

b. Kebersihan dan keamanan: Menjamin kebersihan dan keamanan di lokasi
wisata untuk memberi rasa keamanan pengunjung.

2. Pemberdayaan masyarakat

a. Partisipasi aktif: Melibatkan masyarakat lokal dalam berbagai aspek
pengelolaan dan pengembangan wisata.

b. Pelatihan dan pendidikan: Menyediakan pelatihan bagi anggota kelompok dan
otoritas setempat untuk menggali keterampilan yang relevan dengan
pariwisata, misalnya pemandu wisata dan layanan penunjang lainnya.

3. Promosi dan pemasaran

a. Strategi promosi: Transformasi strategi pemasaran untuk mengenalkan
destinasi wisata melalui media sosial, situs web, dan brosur.

b. Kemitraan: Bekerja sama dengan agen perjalanan, media, dan aktor lain untuk
meningkatkan visibilitas destinasi.

4. Pengembangan produk wisata

a. Inovasi produk: Merealisasikan produk wisata baru, termasuk tur lokal,
kegiatan budaya, atau membagikan pengalaman yang dapat menimbulkan
minat pengunjung.

b. Penawaran: Menyesuaikan penawaran wisata dengan kebutuhan dan
segmentasi pasar.

5. Penyelenggaraan acara dan aktivitas

a. Event dan festival: Mengorganisir acara, festival, atau kegiatan budaya,
sehingga dapat menarik wisatawan dan meningkatkan daya tarik destinasi.

b. Kegiatan edukasi: Mengadakan kegiatan edukatif yang memungkinkan
pengunjung untuk belajar tentang budaya, sejarah, dan lingkungan lokal.

6. Pelestarian budaya dan lingkungan

a. Konservasi budaya: Melestarikan dan mengenalkan budaya dan adat istiadat
setempat melalui kegiatan wisata.

b. Menjaga ekosistem: Aksi nyata untuk memproteksi kelestarian lingkungan,
misalnya pengelolaan sampah dan penggunaan sumber daya secara bijak.

7. Peningkatan kemakmuran ekonomi

a. Penciptaan lapangan kerja: Membuka peluang pekerjaan baru di sektor
pariwisata, seperti pemandu wisata, pengrajin, atau penyedia layanan.

b. Pemberdayaan ekonomi lokal: Mengedepankan pemberdayaan, sehingga
pendapatan masyarakat semakin tumbuh melalui penjualan produk lokal dan
penyediaan jasa.

8. Penyusunan rencana dan evaluasi
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a. Perencanaan: Menyusun rencana pengembangan wisata yang berkelanjutan
dan sesuai dengan potensi lokal.

b. Evaluasi: Melakukan evaluasi terhadap hasil pengelolaan dan pengembangan
wisata untuk melakukan perbaikan yang diperlukan.
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(c) Diseminasi di Museum Sadurengas

Gambar 1. Diskusi tatap muka dengan POKDARWIS

POKDARWIS merupakan penghubung kunci antara masyarakat setempat dengan
industri pariwisata guna memastikan bahwa pengembangan wisata membawa
keuntungan yang luas bagi komunitas dan lingkungan sekitar. Sosialisasi di lapangan
untuk menemukan solusi permasalahan yang dihadapi oleh masing-masing destinasi
wisata saat ini dan memberikan pemikiran berharga seputar tata kelola destinasi
wisata ke depan (lihat Gambar 1). Secara keseluruhan, POKDARWIS menyambut baik
kedatangan dan dedikasi tim PKM untuk mendongkrak kemajuan destinasi wisata.
Hal ini tampak dari pendekatan diseminasi yang mudah dimengerti oleh
POKDARWIS di Kampung Warna Warni, Gunung Boga, dan Museum Sadurengas.
Melalui pendekatan diseminasi berbentuk sosialisasi, ketiga POKDARWIS yan,
disebutkan diatas dapat memahami tugasnya dan sadar tentang bagaimana
mengelolasistem pada destinasi wisata yang baik dan benar tanpa mengabaikan aspe
lingkungan.

Untuk memperkaya diseminasi, tim PKM menginformasikan peran vital POKDARWIS
dalam keberlanjutan wisata berdasarkan investigasi yang dilakukan oleh Haryati et al.
(2016), dimana POKDARWIS harus aktif menyebarluaskan urgensi pengembangan
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pariwisata kepada masyarakat dan pemerintah daerah. Selain sosialisasi,
POKDARWIS juga harus aktif mengajak lintas generasi setempat untuk mengelola
kawasan ekowisata. Selain itu, destinasi wisata harus didukung pembangunan fasilitas
yang ramah lingkungan dengan penggunaan material dari alam.

Fungsi POKDARWIS dalam mengembangkan empat destinasi di Kabupaten Paser
bernama: (1) Kampung Warna Warni, (2) Gunung Boga, dan (3) Museum Sadurengas

telah berlangsung dengan baik. Namun begitu, delapan tugas POKDARWIS seperti
uraian terdahulu belum begitu maksimalnya. Pertama, pengelolaan dan perawatan
destinasi. Ketika tim PKM melakukan kunjungan, masalah pada pengelolaan dan
perawatan destinasi tidak sesuai standar pada umumnya. Ambil contoh, manajemen
fasilitas serta kebersihan dan keamanan seperti vang ditelaah oleh Zou & Yu (2022).
Memasukkan kedua atribut tersebut dalam diseminasi, POKDARWIS diharapkan
dapat memaknai dan menavigasi manajemen fasilitas, termasuk kebersihan dan
keamanan. Juga, disamping perbaikan fasilitas, kebersihan dan keamanan akan
menciptakan stigma positif dimata wisatawan (Maharani et al.,, 2020). Kedua,

[Formatted: Font: Italic

pemberdayaan masyarakat. Disini, pemberdayaan terhadap masyarakat di lingkungan
destinasi sekitar harus diperhatikan. Diseminasi menyoroti pemberdayaan masyarakat
via partisipasi aktif ataupun pelatihan dan pendidikan. Masyarakat lokal tidak hanya
menjadi sasaran dari ekonomi pariwisata, namun juga berperan sebagai pelaku bisnis.
Penduduk sekitar dapat terlibat dalam pengelolaan destinasi baik secara internal dan
eksternal. POKDARWIS disarankan untuk mengintegrasikan keterampilan mereka
melalui kursus yang berguna untuk menambah pengetahuan. Poin tersebut sejalan

o U L )

o

dengan publikasi yang ditulis oleh Khalid et al. (2019) dan Normelani et al. (2023). [Formatted: Font: Italic

Ketiga, promosi dan pemasaran. Promosi dan pemasaran sebagai opsi vang paling [Formatted: Font: Italic

vital untuk mengenalkan sekalicus meraih reputasi vang baik di lingkup lokal,

nasional, hingga internasional. Dalam promosi, POKDARWIS direkomendasikan

untuk membranding destinasi wisata dengan cara konvesional semisal word of mouth [Formatted: Font: Italic

(WoM) dan online (Garcia-Haro et al., 2021; Kanazawa ¢t al., 2019; Lopez & Sicilia, [Formatted: Font: Italic

2011). Selanjutnya, kemitraan melalui kolaborasi dengan pihak internal semakin ‘[Formatted: Font: Ttalic

menumbuhkan destinasi (Park & Kohler, 2019). { Formatted: Font: Italic

Keempat, pengembangan produk wisata. Dua hal yang digagas dalam pengembangan

produk wisata meliputi inovasi produk dan penawaran. Custédio Santos et al. (2020) [Formatted: Font; Italic

dan Sigalat-Signes et al. (2020) menegaskan bahwa inovasi produk menjadi simbol [Formatted: Font: Italic

yang menandakan bagaimana sebuah pariwisata dapat berkembang atau tidak. Pada

intinya, inovasi produk bergantung pada sejauh mana POKDARWIS mampu

menawarkan sesuatu vang lebih menarik dibanding destinasi lainnya. Wisatawan

cenderung lebih menyukai perbedaan, sehingga tingkat ekspetasi melebihi minat awal.

Kelima, penyelenggaran acara dan aktivitas. Penyelenggaran acara dan aktivitas

diterjemahkan melalui event, festival, dan kegiatan edukasi. Sepanjang diseminasi, [Formatted: Font: Italic

POKDARWIS merasa optimis untuk mengadakan sejumlah acara dan aktivitas yang

dapat menarik kedatangan pengunjung. Dias et al. (2022), Dychkovskyy & Ivanov [Formatted: Font; Italic

(2020), Laing et al. (2018), Li et al. (2020), Lopes & Hiray (2024), Purwadi et al. (2023) [Formatted: Font: Italic

dan Rahmawati gt al. (2023) memaparkan bahwa sederet agenda tambahan seperti = ‘[Formatted: Font: Italic

event, festival, ataupun kegiatan edukasi akan membawa keuntungan tersendiri bagi \\{Formatted: Font: Ttalic

destmga wisata, dlante?ranva seperti mmat. w1sate}vyan. Keenam, pe.lestarlafn k.)u.dava \\*,\\{Formatt od: Font: Ilic

dan lingkungan. Dunia terus mengalami transisi, termasuk perilaku individual -
{Formatted: Font: Italic

maupun kelompok. Untuk itu, pelestarian budaya dan lingkungan vang sudah baik
tidak bergeser ke arah yang lebih buruk. Sepengamatan tim pelaksana, POKDARWIS

10

0 JU U ) ()




Community Empowerment

telah berusaha maksimal melestarikan destinasi melalui konservasi budaya da
menjaga ekosistem. Hanva saja, prakarsa vang mereka lakukan terkendala ole
perhatian pemerintah dan khususnya umpan balik dari masyarakat yang belum sadal
seutuhnya mengenai sejarah budaya dan adat hingga kepatuhan terhadap kelestariaj
lingungan (misalnya masalah sampah). Abunie et al. (2024) dan Satrva et al. (2023
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Sayangnya, perencanaan destinasi wisata tidak diimbangi dengan tindak lanjut. Begit
pula pada fase evaluasi, dimana POKDARWIS kesulitan dalam melakuka

pembenahan. Sesuai hasil diseminasi, tim pelaksana PKM menangkap sinyal bahw
POKDARWIS di Kabupaten Paser kurang mempunyai andil secara implisit dalan
membangun destinasi wisata yang berkelanjutan. Luo (2018) mengkonfirmasi bahw
keseriusan dalam perencanaan dan evaluasi menjadi penting untuk menopang kinerj
destinasi wisata.

LSS ES= R 1= R e =

4. Kesimpulan

Kabupaten Paser mempunyai prospek di banyak sektor, termasuk pariwisata. Dengan
pengelolaan yang baik—efisien dan dukungan dari semua pihak, wilayah ini dapeit
berkembang menjadi satu diantara destinasi yang menarik di Kalimantan Timur.
Namun demikian, urusan dalam destinasi wisata ditemukan belum dikelola dengan
baik. Oleh sebab itu, tujuan dari PKM ini adalah melakukan diseminasi untuk
menyamakan persepsi. Dengan menyatukan wawasan, dinamika di destinasi wisata,
terutama manajemen operasionalnya dapat didiagnosis. Proses diseminasi diterapkan
melalui sosialisasi dengan merangkul POKDARWIS untuk memecahkan kondisi saat
ini secara kolektif. Tujuh solusi yang diusulkan kepada POKDARWIS Kampung
Warna Warni, Gunung Boga, dan Museum Sadurengas. Pertama, mengajukan kembali
bantuan dana kepada perusahaan yang ada disekitar untuk merenovasi fasilitas wisata
agar kembali normal lewat skema Coorporate Social Responsibility (CSR). Kedua,
menumbuhkan kesadaran POKDARWIS agar untuk menggiatkan swadaya
masyarakat dalam tata kelola destinasi secara komprehensif. Ketiga, meningkatkan
literasi keuangan, semisal melakukan pencatatan kas agar untuk mengukur kinerja
pengelolaan destinasi dan menyusun perencanaan keuangan dalam rangka
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memudahkan alokasi operasional wisata. Keempat, membangun pos dipintu masuk
untuk menjaring pembayaran pengunjung, sehingga pemasukan kas dapat terkontrol.
Kelima, penataan area parkir berdasarkan jenis kendaraan dengan pengawasan
lingkungan parkir yang aman, teratur, dan tertib. Keenam, memberi kesempatan para
pemuda untuk menyalurkan gagasan dan karya cemerlang sebagai pematangan
konsep destinasi sesuai keinginan zaman, seperti menyediakan hiburan bagi
penunjang, membuat souvenir sebagai ciri khas dari destinasi wisata, dan branding.
Ketujuh, tidak hanya mengikutsertakan generasi muda, Ibu Rumah Tangga (IRT) di
sekitar juga perlu diperhatikan dalam kegiatan wisata yang memungkinkan
penciptaan produktivitas baru, khususnya menambah penghasilan keluarga dan
meningkatkan perekonomian desa.

Kepada pengambil keputusan, dukungan pemerintah dibutuhkan dalam penguatan
kelembagaan. Mengingat kehadiran POKDARWIS begitu esensial dalam
pengembangan dan promosi destinasi wisata, maka POKDARWIS harus diberikan
pelatihan, kursus, loka karya, dan insentif secara berkala. Lebih lanjut, fokus dari
keberlanjutan pariwisata tidak terlepas dari lingkungan yang menjadi bagian integral
dari peradaban budaya. Untuk itu, kelestarian lingkungan merupakan bagian yang
tidak dapat dipisahkan dari rencana jangka panjang dan hal ini sangat bergantung dari
ketersediaan fasilitas yang memadai. Perlu diingat, bahwa kesuksesan dalam
pengembangan destinasi wisata memerlukan kolaborasi antara lini yang tercermin
dari enam komponen hexa-helix yaitu: industri bisnis, masyarakat, media pemberitaan,
akademisi, lingkungan hidup, dan tentunya POKDARWIS. Melalui siasat yang
terencana dan integral, sebuah destinasi dapat bangkit menjadi wisata yang inklusif.
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Abstract

The purpose of this service activity is to distribute material related to the following six aspects: (1)
identification and planning, (2) governance, (3) marketing and promotion, (4) product
revitalization, (5) sustainability and preservation, and (6) evaluation and adaptation. Meanwhile,
the basic objectives are directed at mobilizing knowledge of tourism management skills, especially
increasing the participation of members of the Tourism Awareness Group (POKDARWIS) and
the income of the surrounding community. This service activity is programmed and actualized
through an outreach approach in three tourist destinations, i.e: (1) Kampung Warna-Warni, (2)
Museum Sadurengas, and (3) Gunung Boga. The basis of the flow is through dissemination to the
community, referring to the mentoring process through the dissemination of information and
education. Also, two methods (Paired and descriptive statistics) are applied to evaluate the
material and empowerment output. The activity implementation time is in August 2024, located
in Paser Regency. Referring to the search results, Paser Regency has great tourism wealth, both
natural tourism and cultural tourism with a long history. To mobilize the potential of tourist
destinations in Paser Regency, the service team implemented the initial step by conducting
outreach to the POKDARWIS at three tourist attractions. The material distributed was about the
urgency of building tourism for the local economy and inviting stakeholders to increase awareness
about the importance of maintaining the sustainability of tourist destinations, so that they can
become an attraction for a wide range of tourists. Based on both statistical models, it was found
that there was a prominent difference when before and after the implementation of the service,
where the majority of participants had a significant understanding of the material provided. In
addition, there was an increase in awareness in tourism management, community participation,
or income from insightful tourism activities as a whole.

Keywords: Role of POKDARWIS; Tourism development; Socialization; Paser Regency

Deseminasi Penguatan Fungsi Kelompok Sadar Wisata dalam
Pengembangan Destinasi Wisata di Kabutapen Paser
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[Kegunaan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk menyalurkan materi yang
berkaitan dengan enam aspek berikut: (1) identifikasi dan perencanaan, (2) tata kelola,
(3) pemasaran dan promosi, (4) revitalisasi produk, (5) keberlanjutan dan pelestarian,
serta (6) evaluasi dan adaptasi. Sementara itu, tujuan dasar diarahkan pada
mengerakkan pengetahuan keterampilan manajemen wisata, khususnya peningkatan
partisipasi anggota Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) dan pendapatan masyarakat
sekitar. Kegiatan pengabdian ini diprogram dan diaktualisasikan melalui sosialisasi di
tiga destinasi wisata yakni: (1) Kampung Warna-Warni, (2) Museum Sadurengas, dan (3)
Gunung Boga. Basis dari alur tersebut adalah melalui deseminasi kepada masyarakat
merujuk pada proses pendampingan melalui penyebarluasan informasi dan edukasi.
Juga, dua metode (Paired dan statistik deskriptif) diterapkan untuk mengevaluasi materi
dan output pengabdian. Waktu pelaksanaan kegiatan di Agustus 2024 yang berlokasi di
Kabupaten Paser. Mengacu hasil penelusuran, Kabupaten Paser mempunyai kekayaan
wisata yang besar, baik dari wisata alam maupun wisata budaya dengan sejarah
panjang. Untuk menggerakkan potensi destinasi wisata di Kabupaten Paser, tim
pengabdian mengimplementasikan langkah awal dengan melakukan sosialisasi kepada
POKDARWIS di tiga tempat wisata. Adapun materi yang disalurkan seputar urgensi
membangun pariwisata bagi perekonomian lokal dan mengajak stakeholders untuk
meningkatkan kesadaran tentang pentingnya menjaga keberlanjutan destinasi wisata,
sehingga dapat menjadi daya tarik bagi wisatawan luas| Berdasarkan kedua model

statistic, ditemukan bahwa ada perbedaan yang menonjol ketika sebelum dan sesudah
pelaksanaan pengabdian, dimana mayoritas peserta memiliki pemahaman yang
signifikan terhadap materi yang diberikan. Disamping itu, terjadi peningkatan
kesadaran dalam pengelolaan wisata, partisipasi masyarakat, ataupun pendapatan dari
aktivitas berwisata wawasan secara keseluruhan|

Kata Kunci: Peran POKDARWIS; Pengembangan wisata; Sosialisasi; Kabupaten Paser

1.Pendahuluan

Destinasi wisata merupakan objek yang dirancang untuk menarik wisarawan dengan
menawarkan berbagai pengalaman, aktivitas, dan daya tarik (Fitriadi ef al., 2023). Pada
hakitkatnya, kelas destinasi wisata dapat bervariasi dari kawasan besar dan tropis
hingga desa tradisional dan pegunungan yang tenang. Althalets et al. (2023) membagi
beberapa jenis destinasi wisata yang terkenal, diantaranya adalah: (1) destinasi pantai,
(2) destinasi kota, (3) destinasi alam, (4) destinasi budaya dan sejarah, (5) destinasi
petualangan, (6) destinasi kesehatan dan kebugaran, (7) destinasi kuliner, (8) destinasi
keluarga, (9) destinasi ekowisata, serta (10) destinasi religius dan spiritualitas. Studi
dari Rahmawati et al. (2022) mengungkap bahwa lima pilar yang mempengaruhi daya
tarik destinasi wisata antara lain: (1) keindahan alam, (2) budaya dan sejarah, (3)
fasilitas dan akomodasi, (4) keamanan dan kenyamanan, serta (5) aktivitas dan
hiburan. Pertama, keindahan alam menyangkut pemandangan yang menakjubkan,
nuansa, dan cuaca yang menyenangkan. Kedua, budaya dan sejarah diasosiasikan
sebagai kekayaan budaya, tradisi, dan warisan sejarah. Ketiga, fasilitas dan akomodasi
dicerminkan dari kualitas tempat tinggal, makan, dan layanan lainnya. Keempat,
keamanan dan kenyamanan merepresentasikan lingkungan yang aman dan mudah
diakses. Kelima, aktivitas dan hiburan tidak terpisahkan dari ketersediaan berbagai
aktivitas dan atraksi. Destinasi wisata yang baik adalah destinasi yang mampu
memenuhi harapan pengunjung sambil memperhatikan dan memberikan manfaat
positif bagi komunitas lokal secara kontinu.
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1. Tujuan (misal: meningkatkan kesadaran dan partisipasi
masyarakat dalam pengembangan wisata berkelanjutan)

2. Metode (misal: sosialisasi, pelatihan, pendampingan)

3. Hasil yang terukur dan kredibel (misal: peningkatan pengetahuan
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penelitian dari jurnal terindeks Scopus.
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Destaria et al. (2013) melihat bagaimana intensitas Jembatan Akar terhadap perubahan

ekonomi, budaya, dan sosial masyarakat. Kehadiran pengujung ke destinasi tersebut
mampu tumbuh dari waktu ke waktu. Peningkatan ini ada pasca pembangunan
sarana, prasarana, serta infrastruktur ke Jembatan Akar yang memadai. Pada
praktiknya, hal tersebut berimplikasi terhadap kemajuan masyarakat di area sekitar
dari banyak unsur. Realita ini terbukti dari masyarakat yang awalnya berprofesi
sebagai petani, sekarang bisa memiliki penghasilan tambahan sebagai pedagang tanpa
perlu beralih pekerjaan.

Sebagaimana diketahui, Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) ialah lapisan
masyarakat yang dibentuk kedalam sebuah komunitas untuk mengelola dan
mengembangkan kekayaan wisata di sebuah wilayah. Kelompok ini biasanya terdiri
dari warga lokal yang memiliki kesadaran akan pentingnya elemen pariwisata dan
berkomitmen untuk mengoptimalkan kapasitas, kinerja, dan daya tarik destinasi
wisata di lingkungan mereka. POKDARWIS memainkan kontribusi esensial terhadap
kemajuan destinasi wisata berbasis komunitas (Hamdani et al., 2023; Lasso et al., 2024).

Empat tujuan utama didirikannya POKDARWIS yaitu: (1) pengelolaan wisata lokal, (2)
pemberdayaan masyarakat, (3) peningkatan kesejahteraan, serta (4) pelestarian budaya
dan lingkungan. Pertama, pengelolaan wisata lokal untuk memodulasi manajemen
destinasi wisata lokal agar lebih terstruktur dan profesional, serta mengatur rutinitas
wisata agar sesuai dengan sumber daya dan karakteristik lokal. Kedua, pemberdayaan
masyarakat dengan mengajak masyarakat lokal untuk terlibat aktif dalam membangun
wisata. Secara substantif, pemberdayaan juga mendorong wawasan, keterampilan, dan
pengetahuan masyarakat mengenai industri pariwisata. Ketiga, peningkatan
kesejahteraan dengan maksud menghasilkan nilai ekonomi bagi masyarakat lokal
melalui kegiatan wisata serta menyediakan lapangan pekerjaan dan peluang usaha
baru di sektor pariwisata. Keempat, pelestarian budaya dan lingkungan secara konkrit
dengan memelihara budaya, adat istiadat, dan lingkungan lokal melalui konsep
pariwisata yang berkelanjutan. Lalu, mencegah kerusakan lingkungan dan konsen
terhadap eksistensi wisata.

Empat keuntungan dengan adanya POKDARWIS mencakup: (1) pengaturan dan
perawatan destinasi, (2) pemasaran dan promosi, (3) penyelenggaraan acara, serta (4)
pelatihan dan pendidikan. Pertama, pengaturan dan perawatan destinasi berfokus
pada pemeliharaan fasilitas wisata, misalnya jalur tracking, area rekreasi, dan
bangunan sejarah melalui aturan yang jelas tentang kebersihan dan keamanan
destinasi wisata. Kedua, pemasaran dan promosi menekankan pengembangan strategi
promosi untuk menarik wisatawan dan mengadopsi teknik pemasaran digital yang
relevan dengan situasi sekarang, seperti website, media sosial, dan brosur (Wijayatri et
al., 2021). Ketiga, penyelenggaraan acara yang diorganisir melalui event, festival, atau
kegiatan budaya dengan menyediakan pengalaman wisata yang menarik (tur lokal,
kelas kerajinan, dan pertunjukan seni). Keempat, pelatihan dan pendidikan untuk
anggota kelompok dan komunitas lokal untuk lebih mengenal layanan wisata, etika
pelayanan, dan bahasa asing. Disamping itu, dapat mengedukasi pelaku wisata soal
manfaat dan tanggung jawab dalam pengembangan pariwisata.

Secara garis besar, Paser merupakan sebuah wilayah yang terletak atau menjadi bagian
dari Provinsi Kalimantan Timur, Indonesia. Kabupaten Paser dihuni oleh berbagai
kelompok etnis, termasuk suku Dayak, Bugis, dan Melayu. Setiap kelompok etnis
memiliki budaya dan tradisi khasnya masing-masing. Kabupaten Paser dengan potensi
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wisata alam, seperti hutan tropis dan area konservasi, sehingga berkembang menjadi
daya tarik bagi wisatawan. Di Kabupaten Paser, budaya dan adat istiadat lokal juga
menjadi bagian sejarah dari destinasi wisata. Beberapa destinasi wisata disana
menawarkan pengalaman budaya dan alam yang unik yang dikelola oleh masyarakat
lokal melalui inisiatif desa lewat POKDARWIS untuk mempromosikan kearifan lokal
ke pengunjung.

Dalam perspektif wisatawan, tiga keunggulan yang menonjol dari destinasi wisata di
Kabupaten Paser mencakup: (1) kearifan lokal, (2) keberagaman alam, dan (3)
partisipasi masyarakat. Pertama, kearifan lokal dimiliki oleh destinasi wisata dengan
tradisi dan budaya yang mencolok, sehingga memberikan pengalaman autentik
kepada pengunjung. Ketiga, keberagaman alam. Hal itu tercermin dari banyak
lanskap, mulai dari hutan hujan tropis, sungai, hingga pegunungan. Ketiga, partisipasi
masyarakat. Pada kasus ini, destinasi wisata umumnya dibawah naungan komunitas
setempat untuk berpartisipasi dalam eksplorasi wisata.

Sejauh ini, enam tempat wisata terkenal yang banyak dikunjungi di Kabupaten Paser
yang tergolong sebagai daerah penyangga Ibu Kota Nusantara (IKN) (BPS Kabupaten
Paser, 2023). Pertama, Pantai Pasir Mayang di Desa Pasir Mayang yang terletak di
Kecamatan Kuaro kedua terbanyak dikunjungi wisatawan selama menjelang perayaan
keagamaan tertentu yaitu 5.528 wisatawan, semisal Lebaran dan hari libur tertentu.
Kedua, wisata cukup sering didatangi ialah Museum Sadurengas di Kecamatan Pasir
Belengkong. Secara operasional, Museum Sadurengas yang ditetapkan dalam kriteria
cagar budaya nasional tersebut, telah dikunjungi + 2970 wisatawan selama masa libur.
Ketiga, destinasi wisata dengan minat kunjungan cukup intens adalah Wisata Air
Terjun Doyam Turu Liang Batulis Lempesu di Kecamatan Pasir Belengkong. Tercatat,
ada sebanyak 426 wisatawan mengujungi tempat ini. Keempat, Wisata Kemilau Laut
Pondong di Pondong Baru, Kecamatan Kuaro. Secara statistik, destinasi ini dikunjungi
1.522 wisatawan ketika perayaan Lebaran pertama. Kelima, Taman Hutan Raya
(TAHURA) Lati Petangis di Kecamatan Batu Engau juga menjadi satu diantara lokasi
wisata favorit di Kabupaten Paser yang diproyeksi sekitar 9.129 wisatawan berkunjung
ke tempat ini sejak 2023. Keenam, Gunung Boga atau Gunung Embun. Sepanjang 2023
silam, kehadiran Gunung Boga di Desa Luan, Kecamatan Muara Samu menjadi
pembeda dan alternatif pilihan bagi pelancong. Dengan nuansa dan panorama yang
bersinergi dengan keindahan alam, Gunung Boga mampu mengundang 201
wisatawan untuk berlibur ke sana.

Secara teknis, masih terdapat sebagian destinasi wisata Kabupaten Paser yang ditata
oleh POKDARWIS masing-masing desa. Pemangku kepentingan (dalam hal ini yakni
pemerintah) melalui POKDARWIS telah menyalurkan arahan awal terkait instrumen
pengembangan untuk mengeksplorasi kekuatan wisata di tiap desa agar saling
terintegrasi satu sama lain. Mekanisme pengaturan destinasi wisata oleh POKDARWIS
relatif terbatas, khususnya mendorong kapasitas wisata. Atas dasar paparan fenomena
dan problematika pariwisata di Kabupaten Paser yang kompleks, maka Pengabdian
kepada Masyarakat (PKM) ini diselenggarakan.

Solusi yang ditawarkan dari PKM ini ialah menawarkan gagasan kepada
POKDARWIS setempat sehubungan dengan kemajuan industri pariwisata Kabupaten
Paser, sehingga mampu mendeteksi akar masalah yang ada dengan memperkokoh
tujuh prioritas berikut: (1) identifikasi dan perencanaan, (2) pembangunan
infrastruktur, (3) pengorganisasian, (4) pemasaran dan promosi, (5) perluasan produk
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wisata, (6) pelestarian, serta (7) evaluasi dan adaptasi. Secara spesifik, tujuh alternatif
tersebut sebagai jalan terbaik untuk memacu pertumbuhan destinasi wisata.
Sebagaimana yang diulas oleh Sarikaya Levent et al. (2024), Smith (2010), dan Wang et
al. (2021), dimana identifikasi dan perencanaan menjadi kunci konkrit dalam
mendorong pariwisata. Untuk menilai kelayakan apakah sebuah destinasi wisata
dapat bertransformasi ke arah yang diinginkan atau sebaliknya dimulai dari tahap
identifikasi dan perencanaan. Pembangunan infrastruktur dalam kaitan keperluan
wisata juga memainkan peran vital (Abbas et al., 2024; Kanwal et al., 2020; Nguyen,
2021). Baik pelancong, wisatawan, maupun pengunjung kontemporer sama-sama
dapat merasakan atraksi, hiburan, dan suasana indah dari suatu tempat wisata apabila
ditunjang fasilitas yang memadai. Menurut dos Anjos & Kennel (2019), Farsari (2023),
Roxas et al. (2020) dan Sharpley (2023), pengorganisasian dalam tata kelola wisata juga
menentukan keberlanjutan destinasi. Normalnya, organisasi yang harmonis (termasuk
manajemen pariwisata), juga menciptakan kestabilan dalam kapabilitas, sehingga
masalah dan dinamika dapat diantisipasi secara akurat. Kemudian, pemasaran dan
promosi menjadi indikasi selanjutnya tentang bagaimana destinasi wisata dapat
menghasilkan terobosan yang sama dengan kluster lainnya, terobosan baru, atau
bahkan terobosan yang variatif ketimbang yang sudah ada. Priyagus ef al. (2024) dan
Ramadania ef al. (2023) menyebut bahwa pemasaran dan promosi sebagai tindak lanjut
dari manajemen pariwisata dalam menyikapi permintaan pasar. Dengan skala
pemasaran dan promosi secara terstruktur, memungkinkan pemangku wisata untuk
memvalidasi, merespon, dan mendekatkan mereka ke konsumen (dalam hal ini
wisatawan).

Setelah pemasaran dan promosi terpenuhi, destinasi wisata dituntut untuk bisa
bersaing ditengah segmentasi pasar yang tinggi. Caranya melalui perluasan produk
jasa maupun barang (Azmi ef al., 2023; Benur & Bramwell, 2015; Butler, 2024; Cust6dio
Santos et al., 2020; Ursache, 2015). Perluasan produk wisata sebagai satu diantara target
dari destinasi wisata untuk mencapai relasi, mudah dikenal, menjadi favorit
wisatawan lintas domestik ataupun global, menghormati kearifan lokal, dan dapat
mempekerjakan komunitas setempat. Lalu, aspek kelestarian sebagai tantangan utama
menuju manajemen destinasi wisata yang optimal (Aman et al.,, 2024; Dimanche &
Andrades, 2024; Glyptou, 2024; Haid et al., 2021; Rocio et al., 2023; Santos et al., 2022).
Disamping mementingkan bisnis, dibutuhkan komitmen terhadap pelestarian
destinasi wisata. Agar lingkungan destinasi tetap terjaga, aktor pariwisata harus
berkomitmen dan menempatkan kelestarian sebagai substansi penting. Terakhir, aspek
evaluasi dan adaptasi. Tidak memungkiri jika evaluasi dan adaptasi menjadi tahap
paling signifikan (Ali & Li, 2024; Chen ef al., 2021; Gadhoumi et al., 2025; Kajin &
Saarinen, 2013; Rio & Nunes, 2012; Sever, 2023; Wong et al.,, 2013). Evaluasi dan
adaptasi memungkinkan destinasi wisata untuk memetakan, memprediksi,
meramalkan, dan memperkirakan hambatan yang timbul sebagai resiko dari kegiatan
wisata sekaligus memersiapkan siasat baru.

2. Popularitas dari sebuah destinasi wisata sangat bergantung dari upaya aktor
dibidang pariwisata dalam membangun citra positif, satu diantaranya adalah
mendorong kemampuan ekonomi dengan perlibatan kemitraan secara terpadu.
Berbicara kemitraan, juga tidak terlepas dari masukan gagasan, termasuk pihak
akademisi pengelola destinasi wisata. Tujuan utama pengabdian difokuskan untuk
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mengerakkan pengetahuan keterampilan manajemen wisata, khususnya
peningkatan partisipasi anggota POKDARWIS dan juga pendapatan masyarakat
sekitar tematik yang diangkat melalui metode deseminasi. Disamping deseminasi
diterapkan dalam kontekstualisasi bahasan, model pengujian berupa Paired dan
statistik deskriptif juga digunakan dalam PKM, dimana relevansinya berkaitan
dengan evaluasi materi baik selama proses maupun pasca kegiatan pengabdian
serta implikasinya berkaitan kesadaran, partisipatif, dan pendapatan

wisata.MetO de

Penyelenggaraan PKM berjudul "Deseminasi Penguatan Fungsi Kelompok Sadar
Wisata dalam Pengembangan Destinasi Wisata di Kabutapen Paser" ini dilaksanakan
selama 4 hari terhitung 8-11 Agustus 2024. Acara ini bermitra dengan POKDARWIS
Kampung Warna Warni, POKDARWIS Gunung Boga, serta POKDARWIS Museum
Sadurengas dengan orientasi memberikan pemahaman seputar esensi keterlibatan
POKDARWIS dalam menumbuhkembangkan kecapakan desa untuk meningkatkan
daya tarik pengunjung. Sistematika PKM meliputi tiga urutan: (1) persiapan, (2)
deseminasi, dan (3) evaluasi kegiatan.

Penjelasan dari ketiga tahapan diatas diuraikan dideskripsikan sebagai berikut.
Pertama, persiapan. Fase ini diawali dengan perencanaan tim untuk mengobservasi
lokasi lewat perizinan dengan pihak pemerintah dan POKDARWIS setempat. Tim
PKM menyiapkan kelengkapan kegiatan seperti materi, kuesioner evaluasi, dan alat
penunjang lainnya yang berhubungan dengan PKM. Kedua, deseminasi. Fase ini
merupakan inti dari kegiatan PKM, dimana pendampingan via menggunakan metode
ceramah atau pemaparan materi yang disajikan secara langsung. Selain materi, hal ini
juga berkaitan dengan dokumentasi, interaksi, penyatuan persepsi dan pendapat, serta
konsultasi untuk memperoleh preferensi tentang masa depan pariwisata Kabupaten
Paser. Ketiga, evaluasi. Fase ini merupakan akhir dari PKM, dimana peserta diminta
untuk mengisi kuesioner sebagai bahan evaluasi kegiatan. Luaran kuesioner dapat
ditabulasi dan dikompilasi sesuai topik PKM dalam mengukur tingkat keberhasilan
pelaksanaan kegiatan. Bahkan, memungkinkan tindak lanjut bagi pelaksanaan PKM
berikutnya dengan tematik serupa.

Disamping memberikan pelatihan via sosialisasi, tim pengabdian juga melakukan
kontemplasi untuk melihat dampak kontemporer dari pelaksanaan kegiatan. Dalam
kaitan tersebut, peserta ialah pemangku kepentingan wisata di tiga lokasi destinasi
yaitu: (1) Kampung Warna-Warni, (2) Museum Sadurengas, dan (3) Gunung Boga.
Jumlah sampel sebesar 12 orang, dimana dari jumlah ini mewakili tiga komponen
mencakup: (1) pemerintah, (2) POKDARWIS, dan (3) masyarakat setempat.

Ukuran keberhasilan PKM dikalkulasi mengacu Paired dan statistik deskriptif dengan
software SPSS. Disamping memverifikasi keberhasilan deseminasi, alasan konkrit
pemakaian uji Paired tersebut adalah memeriksa respon peserta terhadap materi.
Instrumen Paired diestimasi dengan penilaian peserta terhadap kemampuan
presentasi pemateri terkait identifikasi dan perencanaan, tata kelola, pemasaran dan
promosi, revitalisasi produk, keberlanjutan dan pelestarian, serta evaluasi dan adaptasi
pada lingkup pengembangan destinasi wisata. Dua proporsi dalam teknik Paired
adalah uji korelasi dan uji signifikan (Afifah et al., 2022). Parameter dalam korelasi
umumnya yakni berkisar -1 dan atau +1, apabila semakin mendekati angka tersebut,
maka mengindikasikan kekuatan hubungan model yang kuat dan sebaliknya. Secara
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khusus, Liu ef al. (2023) membagi lima kategori dalam indikator korelasi mencakup: (1)
koefisien kurang dari 0,2 atau lebih dari -0,2 = model dikatakan sangat lemah; (2)
koefisien 0,2-0,4 atau kurang dari -0,2 dan lebih dari -0,4 = model terbilang lemah; (3)
koefisien 0,4-0,6 atau kurang dari -0,4 dan lebih dari -0,6 = model terhitung moderate;
(4) koefisien 0,6-0,8 atau kurang dari -0,6 dan lebih dari -0,8 = model diinterpretasikan
kuat; serta (5) koefisien lebih dari 0,8 atau kurang dari -0,8 = model tergolong sangat
kuat. Lalu, pengujian signifikansi memakai standar probabilitas 1% (p <0,01), sehingga
apabila skor probabilitas dibawah ketentuan yang ada maka dapat diinterpretasikan
berpengaruh secara signifikan. Melalui pengujian Paired, akan terlihat variasi dua
kondisi ketika sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan pada kelompok yang sama
atau pasangan data yang saling berhubungan.

3. Selain metode Paired, statistik deskriptif berupa skala Likert juga diterapkan
untuk mengetahui karakteristik data, terutama distribusi sikap peserta terhadap
pernyataan tertentu. Tiga komponen pertanyaan diberikan pertanyaan seputar
kesadaran pengelolaan wisata, partisipasi masyarakat, dan pendapatan dari
aktivitas berwisata. Frekuensi persepsi peserta ditabulasi merujuk butir-butir
pertanyaan dan disusun kedalam kuesioner dan dibagikan secara merata.
Dengan kata lain, setiap partisipan mendapatkan pertanyaan sama dan berhak
menentukan persepsi mereka sesuai skala Likert yang dikonversi kedalam
empat poin berikut: poin 1 = sangat tidak setuju, poin 2 = tidak setuju, poin 3 =
setuju, dan poin 4 = sangat setuju (Ariani et al., 2025; Ekayani et al., 2024).

Hasil dan Pembahasan

Commented [uu16]: Perkuat Hasil dan Pembahasan:
Tambahkan detail substansi isi dari kegiatan yang penulis lakukan
dengan mensitasi publikasi terindeks Scopus yang relevan.

Evaluasi Hasil: Konfirmasi hasil evaluasi kegiatan dengan hasil riset
dari artikel terindeks Scopus. Hal ini akan memperkuat validitas hasil
pengabdian.

[Kegiatan PKM ini berbentuk deseminasi atau sosialisasi kepada pelaku bisnis ataupun
industri pariwisata di Kabupaten Paser, terutama POKDARWIS. Pokok bahasan
pertama pemaparan dari tim PKM dengan materi seputar daya tarik, kenyamanan,
dan keberlangsungan yang dapat menentukan tujuan wisatawan ke sebuah destinasi.
Pada kasus Kabupaten Paser, ada tujuh aspek yang menjadi pertimbangan krusial
dalam perkembangan destinasi wisata.

8. Identifikasi dan perencanaar|

Commented [uul7R16]: Baik, terima kasih. Pada dasarnya, apa
yang disarankan oleh Bpk/Ibu pengulas dapat dimengerti. Sesuai
dengan desain awal, PKM ini dibuat untuk dua tujuan. Pertama,
memberi dan menyalurkan pemahaman dan pengetahuan kepada
stake holders di tiga lokasi destinasi melalui sosialisasi atau
deseminasi. Kedua, untuk meninjau proses dan keberhasilan
kegiatan PKM, kami menerapkan uji Paired sample dan statistik
deskriptif yang berguna untuk mengukur, mengevaluasi, dan melihat
dampak kegiatan secara kontemporer. Dengan menggunakan
metode tersebut, juga dapat mengakomodir respon peserta
terhadap kegiatan yang dilakukan. Dengan kata lain, substansi
kegiatan PKM ini terdiri dari dua hal yang bagian pertama sudah
diuraikan secara implisit dan bagian kedua yang memang perlu
diulas serta dipertegas menggunakan ukuran yang valid. Terakhir,
terkait sitasi dari Jurnal-jurnal bereputasi (mis. Scopus) juga para
pengarang terapkan sesuai saran pengulas pertama.

c. Analisis pasar: Memahami tren, preferensi wisatawan, dan melakukan
penilaian terhadap peluang pasar lokal dan internasional.

d. Studi kelayakan: Mempelajari faktor ekonomi, lingkungan, dan sosial dari
destinasi untuk memastikan bahwa pengembangan akan memberikan manfaat
jangka panjang.

9. Pembangunan infrastuktur

d. Aksesibilitas: Menambah transportasi seperti jalan, bandara, dan fasilitas
transportasi umum.

e. Fasilitas umum: Membangun dan memperbaiki akomodasi, restoran, dan
fasilitas umum lainnya.

f. Fasilitas wisata: Merevitalisasi destinasi wisata, pusat informasi, dan area
rekreasi.

10. Pengorganisasian
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menelaah akurasi dari materi deseminasi, kematangan tingkat
pemahaman peserta diukur melalui uji Paired: sebelum (pre-test)
dan uji sesudah (post-test), sehingga dapat diukur tingkat
keberhasilan kegiatan. Lalu, feedbacks dari para peserta terhadap
kegiatan, meliputi: 1) kesadaran, 2) partisipasi, serta 3) pendapatan
wisata ditelaah mengacu statistik deskriptif melalui kompilasi skala
Likert.
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c. Manajemen destinasi: Menata asosiasi atau badan pengelola yang bertanggung
jawab terhadap program dan operasional.

d. Standar kualitas: Menetapkan aturan layanan dan kebersihan, serta
memastikan bahwa kualitas pengalaman wisata tetap tinggi.

11. Pemasaran dan promosi

c. Strategi pemasaran: Melakukan strategi yang tepat untuk mempromosikan
destinasi melalui media sosial, website, baliho, iklan, dan wadah promosi
lainnya.

d. Kemitraan: Bekerja sama dengan agen perjalanan, influencer, artis, dan media
untuk memperluas jangkauan promosi.

12. Perluasan produk wisata

c. Diversifikasi: Menyediakan berbagai jenis produk wisata mencakup ekowisata,
wisata budaya, wisata petualangan, dan sebagainya.

d. Pengalaman lokal: Menawarkan pengalaman budaya lokal, kuliner, dan tradisi
ke dalam penawaran wisata.

13. Pelestarian

c. Ramah lingkungan: Mengadopsi praktik yang berkelanjutan untuk mengurangi
dampak lingkungan, seperti pengelolaan sampah dan konservasi sumber daya.

d. Pemberdayaan: Melibatkan komunitas lokal dalam kegiatan wisata untuk
memastikan bahwa mereka mendapatkan manfaat ekonomi.

14. Evaluasi dan adaptasi

c. Umpan balik: Mengumpulkan dan membedah umpan balik dari wisatawan
untuk menjamin layanan dan fasilitas.

d. Penilaian berkala: Melakukan penilaian rutin terhadap efektivitas strategi dan
perencanaan untuk membuat penyesuaian yang diperlukan.

Putra & Ariana (2021) mengklaim empat kegunaan dari pengembangan destinasi
wisata, diantaranya adalah:

1. Pola hidup masyarakat maju serta budaya dan tradisi dapat lestari. Dari literatur
saat ini, pengembangan destinasi wisata tentunya otomatis memberikan hasil yang
fundamental bagi warga. Ambil contoh, efeknya bagi kehidupan sosial, yakni
terciptanya lapangan kerja baru hingga peningkatan kualitas hidup masyarakat
pedesaan melalui keterlibatan banyak pihak mampu memberdayakan fasilitas
yang ada agar layak dikunjungi.

2. Manfaat ekonomi secara luas. Kehadiran destinasi wisata akan memicu dampak
perekonomian bagi masyarakat desa seperti pemaparan diatas. Disamping
kesempatan kerja, efeknya juga terhadap penciptaan kreativitas dan inovasi dalam
bentuk layanan dan produk yang berguna bagi nilai tambah pariwisata.

3. Merangsang industri kecil dan menengah (IKM). Ekspetasi dari adanya
pengembangan pariwisata dapat melahirkan IKM ditengah eksistensi destinasi itu
sendiri. Munculnya IKM baru yang ditopang oleh produk lokal, akan berdampak
signifikan bagi penyedia bahan baku maupun rantai pasok.
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4.

Promosi produk lokal. Pengembangan destinasi wisata juga sebagai ajang sarana
promosi. Produk lokal dengan memanfaatkan sumber daya disekitarnya mampu
bergerak secara ekspansif untuk meningkatkan penjualan.

Dewasa ini, POKDARWIS memiliki sumbangsih bagi pengelolaan dan keberlanjutan
destinasi wisata berbasis komunitas. Sepanjang pengamatan di lapangan, tim PKM
menemukan delapan poin peran POKDARWIS dengan uraian dibawah ini.

1.
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Pengelolaan dan perawatan destinasi

c. Manajemen fasilitas: Mengatur dan merawat fasilitas wisata seperti jalur
trekking, area rekreasi, dan sarana pendukung lainnya.

d. Kebersihan dan keamanan: Menjamin kebersihan dan keamanan di lokasi
wisata untuk memberi rasa keamanan pengunjung.

Pemberdayaan masyarakat

c. Partisipasi aktif: Melibatkan masyarakat lokal dalam berbagai aspek
pengelolaan dan pengembangan wisata.

d. Pelatihan dan pendidikan: Menyediakan pelatihan bagi anggota kelompok dan
otoritas setempat untuk menggali keterampilan yang relevan dengan
pariwisata, misalnya pemandu wisata dan layanan penunjang lainnya.

Promosi dan pemasaran

c. Strategi promosi: Transformasi strategi pemasaran untuk mengenalkan
destinasi wisata melalui media sosial, situs web, dan brosur.

d. Kemitraan: Bekerja sama dengan agen perjalanan, media, dan aktor lain untuk
meningkatkan visibilitas destinasi.

Pengembangan produk wisata

c. Inovasi produk: Merealisasikan produk wisata baru, termasuk tur lokal,
kegiatan budaya, atau membagikan pengalaman yang dapat menimbulkan
minat pengunjung.

d. Penawaran: Menyesuaikan penawaran wisata dengan kebutuhan dan
segmentasi pasar.

Penyelenggaraan acara dan aktivitas

c. Event dan festival: Mengorganisir acara, festival, atau kegiatan budaya,
sehingga dapat menarik wisatawan dan meningkatkan daya tarik destinasi.

d. Kegiatan edukasi: Mengadakan kegiatan edukatif yang memungkinkan
pengunjung untuk belajar tentang budaya, sejarah, dan lingkungan lokal.

Pelestarian budaya dan lingkungan

c. Konservasi budaya: Melestarikan dan mengenalkan budaya dan adat istiadat
setempat melalui kegiatan wisata.

d. Menjaga ekosistem: Aksi nyata untuk memproteksi kelestarian lingkungan,
misalnya pengelolaan sampah dan penggunaan sumber daya secara bijak.

Peningkatan kemakmuran ekonomi
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c. Penciptaan lapangan kerja: Membuka peluang pekerjaan baru di sektor
pariwisata, seperti pemandu wisata, pengrajin, atau penyedia layanan.

d. Pemberdayaan ekonomi lokal: Mengedepankan pemberdayaan, sehingga
pendapatan masyarakat semakin tumbuh melalui penjualan produk lokal dan
penyediaan jasa.

8. Penyusunan rencana dan evaluasi

c. Perencanaan: Menyusun rencana pengembangan wisata yang berkelanjutan
dan sesuai dengan potensi lokal.

d. [Evaluasi: Melakukan evaluasi terhadap hasil pengelolaan dan pengembangan Commented [LM21]: Gambar harus diberi caption yang
wisata untuk melakukan perbaikan yang diperlukan menjelaskan isi gambar dan wajib ada dalam teks pendukung dalam
— : paragraf.

Commented [uu22R21]: Baik, Gambar 1 diterangkan secara
eksplisit.

(a) Deseminasi di Kampung Warna Warni  (b) Deseminasi di Gunung Embun

N RN g
SN ASA Y

—
SN

SN A | 5

(c) Deseminasi di Museum Sadurengas

Gambear 1. Diskusi tatap muka dengan POKDARWIS

POKDARWIS merupakan penghubung kunci antara masyarakat setempat dengan
industri pariwisata guna memastikan bahwa pengembangan wisata membawa
keuntungan yang luas bagi komunitas dan lingkungan sekitar. Sosialisasi di lapangan
untuk menemukan solusi permasalahan yang dihadapi oleh masing-masing destinasi
wisata saat ini dan memberikan pemikiran berharga seputar tata kelola destinasi
wisata ke depan (lihat Gambar 1). Secara implisit, Gambar 1(a) menerangkan kegiatan
deseminasi di Kampung Warna-Warni yang berlangsung pada 8 Agustus 2024,
sedangkan Gambar 1(b) merujuk pada deseminasi di Gunung Embun pada 9-10
Agustus 2024, dan Gambar 1(c) ialah rangkaian deseminasi yang diselenggarakan pada
11 Agustus 2024. Pada dasarnya, POKDARWIS menyambut baik kedatangan dan
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dedikasi tim PKM untuk mendongkrak kemajuan destinasi wisata. Hal ini tampak dari
pendekatan deseminasi yang mudah dimengerti oleh POKDARWIS di Kampung
Warna Warni, Gunung Boga, dan Museum Sadurengas. Melalui deseminasi berbentuk
sosialisasi, ketiga POKDARWIS yang disebutkan diatas dapat memahami tugasnya
dan sadar tentang bagaimana sistem pada destinasi wisata yang baik dan benar tanpa
mengabaikan aspek lingkungan.

Untuk memperkaya deseminasi, tim PKM menginformasikan peran vital
POKDARWIS dalam keberlanjutan wisata berdasarkan investigasi yang dilakukan
oleh Haryati et al. (2016), dimana POKDARWIS harus aktif menyebarluaskan urgensi
pengembangan pariwisata kepada masyarakat dan pemerintah daerah. Selain
sosialisasi, POKDARWIS juga harus aktif mengajak lintas generasi setempat untuk
mengelola kawasan ekowisata. Selain itu, destinasi wisata harus didukung
pembangunan fasilitas yang ramah lingkungan dengan penggunaan material dari
alam.

Fungsi POKDARWIS dalam mengembangkan empat destinasi di Kabupaten Paser
bernama: (1) Kampung Warna Warni, (2) Gunung Boga, dan (3) Museum Sadurengas
ktelah] berlangsung dengan baik. Namun begitu, delapan tugas POKDARWIS seperti

uraian terdahulu belum begitu maksimalnya. Pertama, pengelolaan dan perawatan
destinasi. Ketika tim PKM melakukan kunjungan, masalah pada pengelolaan dan
perawatan destinasi tidak sesuai standar pada umumnya. Ambil contoh, manajemen
fasilitas serta kebersihan dan keamanan seperti yang ditelaah oleh (Zou & Yu (2022).
Memasukkan kedua atribut tersebut dalam deseminasi, POKDARWIS diharapkan
dapat memaknai dan menavigasi manajemen fasilitas, termasuk kebersihan dan
keamanan. Juga, disamping perbaikan fasilitas, kebersihan dan keamanan akan
menciptakan stigma positif dimata wisatawan (Maharani et al., 2020). Kedua,
pemberdayaan masyarakat. Disini, pemberdayaan terhadap masyarakat di lingkungan
destinasi sekitar harus diperhatikan. Deseminasi menyoroti pemberdayaan masyarakat
via partisipasi aktif ataupun pelatihan dan pendidikan. Masyarakat lokal tidak hanya
menjadi sasaran dari ekonomi pariwisata, namun juga berperan sebagai pelaku bisnis.
Penduduk sekitar dapat terlibat dalam pengelolaan destinasi baik secara internal dan
eksternal. POKDARWIS disarankan untuk mengintegrasikan keterampilan mereka
melalui kursus yang berguna untuk menambah pengetahuan. Poin tersebut sejalan
dengan publikasi yang ditulis oleh Khalid et al. (2019) dan Normelani et al. (2023).
Ketiga, promosi dan pemasaran. Promosi dan pemasaran sebagai opsi yang paling
vital untuk mengenalkan sekaligus meraih reputasi yang baik di lingkup lokal,
nasional, hingga internasional. Dalam promosi, POKDARWIS direkomendasikan
untuk membranding destinasi wisata dengan cara konvesional semisal word of mouth
(WoM) dan online (Garcia-Haro et al., 2021; Kanazawa et al., 2019; Lépez & Sicilia,
2011). Selanjutnya, kemitraan melalui kolaborasi dengan pihak internal semakin
menumbuhkan destinasi (Park & Kohler, 2019).

Keempat, pengembangan produk wisata. Dua hal yang digagas dalam pengembangan
produk wisata meliputi inovasi produk dan penawaran. Custédio Santos et al. (2020)
dan Sigalat-Signes et al. (2020) menegaskan bahwa inovasi produk menjadi simbol
yang menandakan bagaimana sebuah pariwisata dapat berkembang atau tidak. Pada
intinya, inovasi produk bergantung pada sejauh mana POKDARWIS mampu
menawarkan sesuatu yang lebih menarik dibanding destinasi lainnya. Wisatawan
cenderung lebih menyukai keragaman, sehingga tingkat ekspetasi melebihi minat
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Commented [LM23]: Sebutkan hasil capaian terukur dari
kegiatan pengabdian masyarakat dengan bukti (angka-angka, data,
dll. jika ada), atau sajikan narasi bahwa terdapat perubahan sikap
yang merupakan impilkasi kegiatan PKM

Contoh: "Setelah pelatihan, pengetahuan tentang pengelolaan
wisata berkelanjutan meningkat dari [angka]% menjadi [angka]%,
hal ini dibuktikan dengan peningkatan skor rata-rata dalam post-test

Commented [uu24R23]: Ukuran dalam implikasi PKM
diaplikasikan dengan statistik deskriptif untuk mengetahui
karakteristik partisipan mengacu skala Likert. Paired sample test
untuk menguji perkembangan sebelum (pre-test) dan setelah
kegiatan (post-test). Deskripsi mengenai pengujian tersebut
disajikan di akhir paragraf Bab Hasil dan Pembahasan.
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awal. Kelima, penyelenggaran acara dan aktivitas. Penyelenggaran acara dan aktivitas
diterjemahkan melalui event, festival, dan kegiatan edukasi. Sepanjang deseminasi,
POKDARWIS merasa optimis untuk mengadakan sejumlah acara dan aktivitas yang
dapat menarik kedatangan pengunjung. Dias ef al. (2022), Dychkovskyy & Ivanov
(2020), Laing et al. (2018), Li et al. (2020), Lopes & Hiray (2024), Purwadi et al. (2023),
dan Rahmawati et al. (2023) memaparkan bahwa sederet agenda tambahan seperti
event, festival, ataupun kegiatan edukasi akan membawa keuntungan tersendiri bagi
destinasi wisata, diantaranya seperti minat wisatawan. Keenam, pelestarian budaya
dan lingkungan. Dunia terus mengalami transisi, termasuk perilaku individual
maupun kelompok. Untuk itu, pelestarian budaya dan lingkungan yang sudah baik
tidak bergeser ke arah yang lebih buruk. Sepengamatan tim pelaksana, POKDARWIS
telah berusaha maksimal melestarikan destinasi melalui konservasi budaya dan
menjaga ekosistem. Hanya saja, prakarsa yang mereka lakukan terkendala oleh
perhatian pemerintah dan khususnya umpan balik dari masyarakat yang belum sadar
seutuhnya mengenai sejarah budaya dan adat hingga kepatuhan terhadap kelestarian
lingungan (misalnya masalah sampah). Abunie et al. (2024) dan Satrya et al. (2023)
menyatakan bahwa konservasi terhadap budaya dan lingkungan merupakan dua cara
strategis dalam menciptakan destinasi wisata yang lestari.

Ketujuh, peningkatan kemakmuran ekonomi. Kehadiran destinasi wisata tentu
membawa efek ekonomi meski kecil. Setidaknya, aktivitas pariwisata mampu
menciptakan lapangan kerja dan memberdayakan ekonomi lokal. Orang-orang
disekitar dapat direkrut untuk dipekerjaan, tetapi dengan sesuai dengan prosedur,
latar belakang pengetahuan, dan kebutuhan organisasi. Dalam rangkaian deseminasi,
kemakmuran ekonomi sebagai materi yang ditonjolkan. Walaupun dalam proses
pengembangan destinasi wisata, peningkatan lapangan kerja dan pemberdayaan
ekonomi belum seutuhnya berjalan, tetapi imbasnya cukup dirasakan. Abou-Shouk et
al. (2021), Ayyagari et al. (2014), Chou (2013), Hipsher (2017), Khan et al. (2020), Ladkin
et al. (2023), Vukovic et al. (2023), dan (Zhao et al. (2023) mengatakan bahwa destinasi
yang berkembang biasanya diikuti oleh pemberdayaan ekonomi dan penciptaan
lapangan kerja. Kedelapan, penyusunan rencana dan evaluasi. Skenario terakhir yang
tak kalah konstruktifnya adalah penyusunan rencana dan evaluasi. Pada fase
perencanaan, POKDARWIS melakukan perencaan pengembangan destinasi secara
detail dengan melibatkan pemerintah serta partipasi publik dan perusahaan.
Sayangnya, perencanaan destinasi wisata tidak diimbangi dengan tindak lanjut. Begitu
pula pada fase evaluasi, dimana POKDARWIS kesulitan dalam melakukan
pembenahan. Sesuai hasil deseminasi, tim pelaksana PKM menangkap sinyal bahwa
POKDARWIS di Kabupaten Paser kurang mempunyai andil secara implisit dalam
membangun destinasi wisata yang berkelanjutan. Luo (2018) mengkonfirmasi bahwa
keseriusan dalam perencanaan dan evaluasi menjadi penting untuk menopang kinerja
destinasi wisata.

Ketujuh, peningkatan kemakmuran ekonomi. Kehadiran destinasi wisata tentu
membawa efek ekonomi meski kecil. Setidaknya, aktivitas pariwisata mampu
menciptakan lapangan kerja dan memberdayakan ekonomi lokal. Orang-orang
disekitar dapat direkrut untuk dipekerjaan, tetapi dengan sesuai dengan prosedur,
latar belakang pengetahuan, dan kebutuhan organisasi. Dalam rangkaian deseminasi,
kemakmuran ekonomi sebagai materi yang ditonjolkan. Walaupun dalam proses
pengembangan destinasi wisata, peningkatan lapangan kerja dan pemberdayaan
ekonomi belum seutuhnya berjalan, tetapi imbasnya cukup dirasakan. Abou-Shouk et
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al. (2021), Ayyagari et al. (2014), Chou (2013), Hipsher (2017), Khan ef al. (2020), Ladkin
et al. (2023), Vukovic et al. (2023), dan Zhao ef al. (2023) mengatakan bahwa destinasi
yang berkembang biasanya diikuti oleh pemberdayaan ekonomi dan penciptaan
lapangan kerja. Kedelapan, penyusunan rencana dan evaluasi. Skenario terakhir yang
tak kalah konstruktifnya adalah penyusunan rencana dan evaluasi. Pada fase
perencanaan, POKDARWIS melakukan perencaan pengembangan destinasi secara
detail dengan melibatkan pemerintah serta partipasi publik dan perusahaan.
Sayangnya, perencanaan destinasi wisata tidak diimbangi dengan tindak lanjut. Begitu
pula pada fase evaluasi, dimana POKDARWIS kesulitan dalam melakukan
pembenahan. Sesuai hasil deseminasi, tim pelaksana PKM menangkap sinyal bahwa
POKDARWIS di Kabupaten Paser kurang mempunyai andil secara implisit dalam
membangun destinasi wisata yang berkelanjutan. Luo (2018) mengkonfirmasi bahwa
keseriusan dalam perencanaan dan evaluasi menjadi penting untuk menopang kinerja
destinasi wisata.Tabel 1. Hasil Paired, n =12

Item Mean Standard Correlation t Sig.
deviation (Sig.) (2-tailed)
Pre-test 67.167 7.505 731
Post-test 82.583 6.542 (:007) -10.211 000

Tabel 1 merangkum hasil uji Paired. Paired diaplikasikan untuk memvisualisasi dua
kelompok data yang saling berpasangan atau terkait. Pengetahuan peserta dinilai
berdasarkan pre-fest dan post-test, sehingga diketahui tingkat kemampuan awal dan
kemampuan akhir mereka. Perubahan kemajuan dalam pengetahuan peserta
bergantung pada konten materi. Hasilnya, skor rata-rata menunjukkan saat pre-test
(mean = 67,167) dan post-test (mean = 82,583) dengan selisih sebesar -15,416 yang
menandakan bahwa ada pergeseran wawasan peserta secara efektif. Adapun koefisien
korelasi mencapai 0,731 pada derajat probabitas 0,007 (p <0,01), dapat diartikulasikan
bahwa model hubungan yang diuji termasuk kuat dengan arah yang positif. Secara
kuantitatif, nilai signifikansi ditemukan 0,000 (p <0,01). Selaras dengan pembuktian
korelasi, dimana acara deseminasi ini membawa dampak dua-arah yang signifikan
bagi peningkatan pemahaman peserta.

Tabel 2. Rangkuman statistik deskriptif kuesioner

Dimensi Sebelum (skala) Sesudah (skala)
1 2 3 4 1 2 3 4

Kesadaran pengelolaan wisata 5 4 1 2 0 1 7 4
Partisipasi masyarakat 8 3 1 0 1 2
Pendapatan dari aktivitas 6 2 3 1 0 1 3 8
berwisata

Mean 6,33 3 167 1 033 067 4 7
Total 19 9 5 3 1 2 12 21
Persen (%) 53,8 25 13,9 8,3 2,8 56 333 583

Setelah pengujian Paried, ditelaah reaksi peserta terhadap tiga pertanyaan yang
diajukan sesuai skala Likert. Mengacu Tabel 2 diatas, dari 12 peserta sebagai stake
holders di ketiga destinasi, terbukti bahwa ada gap yang mencolok antara sebelum
dengan sesudah deseminasi. Faktanya, dibuktikan dengan pernyataan yang
dituangkan kedalam pada tiap-tiap skala. Sesuai urutan tertinggi dan terendah pada
pre-test tentang tingkat kesadaran dalam pengelolaan wisata, partisipasi atau
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keterlibatan masyarakat sekitar, dan pendapatan dari aktivitas berwisata, dimana pada
sebelum, 53,8% menyatakan sangat tidak setuju dengan rata-rata mencapai 6,33, 25%
peserta memberi skor 2 atau menyatakan tidak setuju dengan rata-rata mencapai 3,
sebanyak 13,9% peserta menanggapi setuju dengan rata-rata adalah 1,67 dan terakhir
8,3% peserta menganggap sangat setuju dengan rata-rata 1. Sebaliknya, berbanding
terbalik dengan sebelumnya, ketika sesudah, justru banyak diantara mereka yang
menekankankan kesadaran dalam pengelolaan wisata, partisipasi masyarakat, dan
pendapatan dari aktivitas berwisata semakin menonjol. Sebanyak 58,3% peserta
memberikan penilaian sangat setuju atau skala 4 merupakan yang paling dominan
dengan rata-ratanya hingga 7. Lebih lanjut, 33,3% peserta berasumsi setuju dengan
rata-rata sebesar 4, sementara 5,6% peserta menyerukan tidak setuju dengan rata-rata
mencapai 0,67, serta sisanya dari 2,8% peserta menegaskan sangat tidak setuju dengan
rata-rata 0,33.

4. Kesimpulan

Kabupaten Paser mempunyai prospek di banyak sektor, termasuk pariwisata. Dengan
pengelolaan yang efisien dan dukungan dari semua pihak, wilayah ini dapat
berkembang menjadi satu diantara destinasi yang menarik di Kalimantan Timur.
Namun demikian, urusan dalam destinasi wisata ditemukan belum dikelola dengan
baik. Oleh sebab itu, tujuan dari PKM ini adalah melakukan deseminasi untuk
menyamakan persepsi. Dengan menyatukan wawasan, dinamika di destinasi wisata,
terutama manajemen operasionalnya dapat didiagnosis. Proses deseminasi diterapkan
melalui sosialisasi dengan merangkul POKDARWIS untuk memecahkan kondisi saat
ini secara kolektif. Tujuh solusi yang diusulkan kepada POKDARWIS Kampung
Warna Warni, Gunung Boga, dan Museum Sadurengas. Pertama, mengajukan kembali
bantuan dana kepada perusahaan yang ada disekitar untuk merenovasi fasilitas wisata
agar kembali normal lewat skema Coorporate Social Responsibility (CSR). Kedua,
menumbuhkan kesadaran POKDARWIS agar untuk menggiatkan swadaya
masyarakat dalam tata kelola destinasi secara komprehensif. Ketiga, meningkatkan
literasi keuangan, semisal melakukan pencatatan kas agar untuk mengukur kinerja
pengelolaan destinasi dan menyusun perencanaan keuangan dalam rangka
memudahkan alokasi operasional wisata. Keempat, membangun pos dipintu masuk
untuk menjaring pembayaran pengunjung, sehingga pemasukan kas dapat terkontrol.
Kelima, penataan area parkir berdasarkan jenis kendaraan dengan pengawasan
lingkungan parkir yang aman, teratur, dan tertib. Keenam, memberi kesempatan para
pemuda untuk menyalurkan gagasan dan karya cemerlang sebagai pematangan
konsep destinasi sesuai keinginan zaman, seperti menyediakan hiburan bagi
penunjang, membuat souvenir sebagai ciri khas dari destinasi wisata, dan branding.
Ketujuh, tidak hanya mengikutsertakan generasi muda, Ibu Rumah Tangga (IRT) di
sekitar juga perlu diperhatikan dalam kegiatan wisata yang memungkinkan
penciptaan produktivitas baru, khususnya menambah penghasilan keluarga dan
meningkatkan perekonomian desa.

Untuk mengevaluasi keberhasilan acara di Kampung Warna-Warni, Museum
Sadurengas, dan Gunung Boga, digunakan alat ukur bernama uji Paired dan statistik
deskriptif sepanjang 8-11 Agustus 2024. Pertama, uji Paired melalui tahapan post-test
dan pre-test menggarisbawahi bahwa terjadi peningkatan pengetahuan setelah
deseminasi dilakukan dibanding sebelum deseminasi diselenggarakan. Artinya, materi
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deseminasi di lapangan yang menitikberatkan pada identifikasi dan perencanaan, tata
kelola, pemasaran dan promosi, revitalisasi produk, keberlanjutan dan pelestarian,
serta evaluasi dan adaptasi terkait pengembangan destinasi wisata mampu
berimplikasi signifikan terhadap peningkatan wawasan peserta. Kedua, pelaksana juga
melakukan survey via kuesioner untuk menyelidiki tanggapan peserta menggunakan
statistik deskriptif. Hasil pengamatan berdasarkan statistik deskriptif dengan skala
Likert menyimpulkan bahwa baik kesadaran pengelolaan wisata, partisipasi
masyarakat, maupun pendapatan dari aktivitas berwisata mengalami peningkatan
pasca kegiatan PKM.

Kepada pengambil keputusan, dukungan pemerintah dibutuhkan dalam penguatan
kelembagaan. Mengingat kehadiran POKDARWIS begitu esensial dalam
pengembangan dan promosi destinasi wisata, maka POKDARWIS harus diberikan
pelatihan, kursus, loka karya, dan insentif secara berkala. Terlebih lagi, fokus dari
keberlanjutan pariwisata tidak terlepas dari lingkungan yang menjadi bagian integral
dari peradaban budaya. Untuk itu, kelestarian lingkungan merupakan unit yang tidak
dapat dipisahkan dari rencana jangka panjang dan hal ini sangat bergantung dari
ketersediaan fasilitas yang memadai. Perlu diingat, bahwa kesuksesan dalam
pengembangan destinasi wisata memerlukan kolaborasi antara lini yang tercermin
dari enam komponen hexa-helix yaitu: industri bisnis, masyarakat, media pemberitaan,
akademisi, lingkungan hidup, dan tentunya POKDARWIS. Melalui siasat yang
terencana dan integral, sebuah destinasi dapat bangkit menjadi wisata yang inklusif.
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